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ABSTRAK 

 

Tazkiyatun nafs diartikan sebagai ―pemurnian jiwa‖ atau ―penyucian 

diri‖. Konsep ini berkaitan erat dengan upaya seseorang untuk 

membersihkan hati dan jiwa dari sifat-sifat negatif, dosa, dan 

ketidakmurnian spiritual. Tazkiyatun nafs adalah bagian integral dari 

perjalanan spiritual dalam islam yang bertujuan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah, meningkatkan kualitas hidup, dan mencapai 

kebahagiaan batiniah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemikiran Imam al-

Ghazali tentang tazkiyatun nafs, meneliti bagaimana konsep 

tazkiyatun nafs dalam pemikiran Imam al-Ghazali dapat berkaitan 

dengan ajaran dan nilai-nilai Islam secara keseluruhan, memahami 

relevansi konsep tersebut dalam konteks kehidupan muslim, 

melibatkan eksplorasi dan pemahaman lebih dalam terkait pemikiran 

Imam al-Ghazali terkait tazkiyatun nafs serta bagaimana konsep ini 

dapat diaplikasikan dan dikaitkan dengan kurikulum mata pelajaran 

akidah akhlak.   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research 

atau penelitian kepustakaan, dimana data-datanya dihimpun dari 

beberapa literatur seperti buku, majalak, artikel, jurnal serta tulisan 

lain. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tazkiyatun nafs 

itu mencakup 3 pokok, yaitu tathahhur (membersihkan diri), tahaqquq 

(pencapaian), dan takhalluq (berakhlak). Artinya tathahhur 

(membersihkan diri) dari segala akhlak-akhlak yang tercela, tahaqquq 

(pencapaian) atas maqam-maqam terpuji dan takhaluq (berakhlak) 

seperti nama-nama Allah dan sifat-sifatnya.  

Kata kunci: Tazkiyatun nafs, Imam al-Ghazali, dan akidah akhlak 

  



 
 

iii 
 

ABSTRACT 

 

Tazkiyatun nafs is defined as "purification of the soul" or 

"self-purification". This concept is closely related to one's efforts to 

cleanse the heart and soul of negative traits, sins, and spiritual 

impurities. Tazkiyatun nafs is an integral part of the spiritual journey 

in Islam that aims to get closer to Allah, improve the quality of life, 

and achieve inner happiness. 

This study aims to explore Imam al-Ghazali's thoughts on 

tazkiyatun nafs, examine how the concept of tazkiyatun nafs in Imam 

al-Ghazali's thought can be related to the teachings and values of 

Islam as a whole, understand the relevance of the concept in the 

context of Muslim life, involve exploration and deeper understanding 

related to Imam al-Ghazali's thoughts on tazkiyatun nafs and how this 

concept can be applied and associated with the curriculum of the 

subject of moral creed.   

This research uses the type of library research or library 

research, where the data is collected from several literatures such as 

books, majalak, articles, journals and other writings. While the results 

of the study show that tazkiyatun nafs includes 3 main points, namely 

tathahhur (self-cleaning), tahaqquq (achievement), and takhalluq 

(morality). This means tathahhur (cleaning oneself) from all 

despicable morals, tahaqquq (achievement) of praiseworthy stations 

and takhaluq (morals) such as the names of Allah and His attributes. 

Keywords:  Tazkiyatun nafs, Imam al-Ghazali, dan akidah akhlak 
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MOTTO 

 

 

هِلِينَ    ۹۹خُذِ الْعفَْىَ وَأْمُرْ باِلْعرُْفِ وَأعَْرِضْ عَنِ الْجََٰ

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta 

jangan pedulikan orang-orang yang bodoh. (QS. Al-A‘raaf: 199)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Pemikiran Imam Al-Ghazali 

Tentang Konsep Tazkiyatun Nafs dan Kontekstualisasinya 

dengan Mata Pelajaran Akidah Akhlak.” 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam 

memahami maksud dan tujuan serta ruang lingkup maka perlu 

adanya penegasan judul tersebut. Adapun istilah yang terdapat 

dalam judul skripsi ini, yaitu: 

1. Pemikiran 

Istilah pikiran menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berasal dari kata ‗pikir‘ yang berarti akal budi 

atau ingatan.
1
 Sedangkan pemikiran berarti proses, cara, 

perbuatan memikir.  

2. Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali memiliki nama lengkap Abu Hamid 

Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, beliau dilahirkan 

di Thus, salah satu kota di Khurasan (Persia) pada 

pertengahan abad ke-5 Hijriyah (450 H/1058 M). Al-

Ghazali wafat di kota kelahirannya, Thus pada tanggal 14 

Jumadil Akhir 505 H (19 Desember 1111 M). Beliau 

adalah salah satu pemikir besar Islam yang dianugerahi 

gelar Hujjatul Islam (bukti kebenaran agama Islam) dan 

Zain Ad-Din (perhiasan agama).  

Imam al-Ghazali memiliki daya ingat yang kuat dan 

bijak berhujjah. Beliau digelari Hujjatul Islam karena 

kemampuannya tersebut. Beliau sangat dihormati di dua 

dunia islam yaitu Saljuk dan Abbasiyah yang merupakan 

pusat kebesaran Islam. Beliau juga berhasil menguasai 

berbagai ilmu pengetahuan. Imam Al-Ghazali sangat 

mencintai ilmu pengetahuan. Beliau bahkan sanggup 

                                                           
1 Pikiran. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 28 Desember 2022, dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pikiran 
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meninggalkan segala kemewahan hidup untuk bermusafir 

dan mengembara serta meninggalkan kebahagiaan hidup 

demi mencari ilmu pengetahuan.
2
 Al-Ghazali adalah salah 

satu ulama dan pemikir dalam dunia Islam yang sangat 

aktif dalam menulis. Semasa hidupnya, baik ketika 

menjadi pembesar negara di Mu‘askar ataupun aat 

menjadi profesor di Bagdad, baik sewaktu skeptis di 

Naisabur atau setelah ada dalam perjalanan mencari 

kebenaran dari apa yang dimilikinya sampai akhir 

hayatnya, beliau terus berusaha menulis dan mengarang.
3
 

3. Konsep Tazkiyatun Nafs 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Konsep 

memiliki arti sebagai rancangan atau buram surat, atau 

bisa juga dimaknai ide atau pengertian yang diabstrakkan 

dari peristiwa konkret.  

Menurut Ismail, Ilyas dkk., (2008) secara etimologis 

tazkiyatun nafs terdiri dari dua kata, yaitu tazkiyah dan al-

nafs. Tazkiyah berasal dari kata zakka yang berarti 

penyucian, pembersihan, dari membersihkan pikiran 

(angan-angan) yang kotor atau membersihkan dari nafsu 

amarah dan syahwat. Sedangkan pengertian al-nafs adalah 

jiwa, jiwa yang bersifat latif (lembut), ruhani (immateril, 

abstrak) dan rabani.
4
 

Tazkiyatun nafs berarti membersihkan jiwa dari 

kemusyrikan dan cabang-cabangnya, merealisasikan 

kesuciannya dengan tauhid dan cabangnya, serta 

menjadikan asma-asma Allah yang baik sebagai 

akhlaknya.
5
 

                                                           
2 Nasution, Ahmad Bangun, dan Rayani Hanum Siregar (2013), “Akhlak 

Tasawuf: Pengenalan, Pemahaman, dan Pengaplikasiannya (Disertai Tokoh-tokoh 

Sufi),”  Jakarta:  PT RajaGrafindo Persada, h. 164-165. 
3 Dedi Supriyadi (2013), “Pengantar Filsafat Islam”, Bandung: Pustaka 

Setia, h. 151. 
4 Ismail, Ilyas; dkk. Ensiklopedia Tasawuf Jilid 1.(Bandung: Angkasa, 

2008)  h.135. 
5 Aliah B. Purwakania Hasan dan Abas Mansur Tamam (Desember, 2017), 

“Konseling Adiksi Narkoba di Pesantren dengan Pendekatan Tazkiyatun Nafs Imam 
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Jadi, yang dimaksud dengan konsep tazkiyatun nafs 

adalah proses penyucian jiwa dari segala penyakit dan 

cacat, serta penguatannya dengan pengampu dan 

menjadikan nama-nama dan sifat-sifat-Nya sebagai 

penghiasannya.
6
  

4. Kontekstualisasinya dengan Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Konteks 

mengandung arti situasi yang ada hubungannya dengan 

suatu kejadian.
7
 

Sedangkan Kontekstualisasi adalah proses atau 

tindakan memahami atau menafsirkan sesuatu dengan 

mempertimbangkan konteks atau latar belakang yang 

relevan. Konteks melibatkan elemen-elemen seperti 

situasi, lingkungan, sejarah, nilai-nilai budaya, dan faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi makna atau 

pemahaman suatu hal. 

Sementara itu menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, arti mata pelajaran adalah pelajaran yang harus 

diajarkan (dipelajari) untuk sekolah dasar dan sekolah 

lanjutan.
8
  

Sehingga judul ini mencerminkan fokus pada 

pemikiran Imam Al-Ghazali, khususnya konsep 

tazkiyatun nafs, sambil menekankan pentingnya 

mengaitkannya dengan pembelajaran di mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 

B. Latar Belakang Masalah 

Di masa sekarang ini, peradaban manusia semakin 

maju, meluasnya ilmu dan tenologi menimbulkan sebab akibat 

                                                                                                                              
Al-Ghazali,” KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 8, No. 

2, h.310 
6 Sa‘id Hawwa, “Intisari Kitab Ihya Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali”, 

Terj. Darul Haramain, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2022), h. 10 
7 Konteks. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 07 Oktober 2023 dari 

https://kbbi.web.id/konteks 
8 Mata. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 07 Oktober 2023 dari 

https://kbbi.web.id/mata 
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yang bernilai positif bahkan bernilai negatif. Menjadi nilai 

positif karena memudahkan aktivitas manusia, sedangkan 

menjadi nilai negatif karena kini kita bisa dengan mudah 

menjumpai berbagai kasus-kasus moral ataupun akhlak yang 

rusak, menyebabkan turunnya harga diri nilai-nilai ajaran 

Islam yang aman, tentram, damai, dan sejahtera. Modernisasi 

pada saat ini justru memberikan tantangan yang sangat luar 

biasa, karena efek dari modernisasi itu sendiri bisa terlihat 

secara global mulai dari krisis ekonomi, krisis sosial, krisis 

ketimpangan budaya, bahkan yang paling mengharukan yakni 

krisis spiritual.
9
 

Krisis-krisis moral seperti pencurian, kekerasan, 

pemfitnahan, perjudian, penyalahgunaan narkoba, pelecehan 

seksual dan lain sebagainya yang merupakan bentuk dari 

degradasi akhlak. 

Jelaslah bahwa penyucian jiwa termasuk tugas para 

rasul dan juga target bagi orang-orang yang bertakwa dan 

bergantung pada penyucian jiwalah keselamatan dan 

kebinasaan manusia di sisi Allah. Kata ―tazkiyah‖ (penyucian) 

dalam bahasa Arab memiliki banyak arti di antaranya: 

penyucian dan pertumbuhan, dalam istilahnya juga berarti 

penyucian dan pertumbuhan. Sedangkan ―zaakatun nafs‖ 

(penyucian jiwa) berarti penyucian dari segala penyakit, 

penguatannya dengan penyangga dan  penghiasannya dengan 

nama-nama dan sifat-sifat. ―Tazkiyah‖ (penyucian) pada 

akhirnya berarti: penyucian, penguatan, dan penghiasan. Oleh 

karena itu, sarananya diatur oleh syariat Islam dan inti serta 

buahnya juga bersifat syar‘i (sesuai dengan syariat Islam).
10

 

Hasil yang paling tampak dari jiwa yang suci adalah 

adab yang baik dalam berinteraksi dengan Allah dan sesama 

manusia, terhadap Allah dengan cara mengerjakan kewajiban-

                                                           
9 M. Rifqi Fadlu Rahman, Udin Supriadi, dan Fahrudin (2017), “Model 

Pendidikan Tazkiyatun Nafs Sebagai Upaya Membentuk Akhlak Mulia Santri di 

Pondok Pesantren Al-Huda Kuningan Jawa Barat.” Jurnal Pendidikan Agama Islam-

Ta‘lim Vol. 15 No. 1, h. 37-38 
10 Sa‘id Hawwa, “Intisari Kitab Ihya Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali”, 

Terj. Darul Haramain, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2022), h. 10  
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Nya dan menjauhi larangan-Nya, sedangkan terhadap manusia 

sesuai dengan apa yang biasa berlaku, sesuai dengan tuntutan 

keadaan dan pembebanan tuhan. 

Oleh sebab itu, penyucian jiwa memiliki saranan 

seperti shalat, infak, puasa, haji, zikir, berpikir, membaca al-

Qur‘an, meditasi, introspeksi diri, dan mengingat mati dengan 

syarat dikerjakan dengan baik dan sempurna. 

Hati menjadi kuat dengan tauhid, keikhlasan, 

kesabaran, kesyukuran, rasa takut, harapan, kelemah-

lembutan, jujur pada Allah dan dan cinta kepada-Nya, serta 

hati menjadi bersih dari lawan itu semua seperti sifat suka 

pamer dan tidak ikhlas, egois, tertipu, dan marah karena nafsu 

atau setan, itu semua merupakan hasil dari penyucian jiwa. 

Oleh karena itu, jiwa akan menjadi suci sehingga hasilnya 

kelihatan pada pengendalian anggota tubuh untuk tunduk pada 

perintah Allah dalam berinteraksi dengan keluarga, tetangga, 

masyarakat, dan semua orang.
11

  

Hati yang bersih dapat tumbuh dengan baik dan 

sempurna. Allah Ta‘ala berfirman: 

 

زُُٗ  َّ سَحْ َٚ  ُْ ِ ػ١ٍََْىُ ًُ اللَّه لََفضَْ ْٛ ٌَ ْٓ أَ حَذٍ أثَذَ  , َٚ ِِّ  ُْ ٕىُ ِِ بصَوَٝ  َِ  

 ا

“Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 

kepadamu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih 

(dari perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya.” 

(QS. An-Nuur: 21) 

Pada ayat ini Allah memperingatkan kepada orang-

orang yang percaya kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, agar 

mereka itu jangan menuruti ajakan setan, mengikuti jejak dan 

langkahnya, seperti suka menyebarluaskan aib dan perbuatan 

keji di antara orang-orang beriman. Kalaulah bukan karena 

karunia dan rahmat Allah, niscaya Allah tidak akan 

menyucikan seorangpun dari kotoran kekejiannya, akan tetapi 

                                                           
11 Ibid, h. 11 
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Allah menyucikan siapa yang Dia kehendaki dengan karunia-

Nya.
12

  

Dan firman-Nya: 

 

﴾ٔٓ﴿   ۗ ب َٙ ْٓ دعَّٰى َِ لَذْ خَبةَ  َٚ  ﴾۹﴿  ۖ ب َٙ ْٓ صَوّٰى َِ  لَذْ افٍََْحَ 

 

 “Sungguh beruntung orang yang menyucikan (jiwa itu), dan 

sungguh rugi orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 

9-10) 

Dari ayat di atas, sudah jelas bahwa mensucikan jiwa 

adalah sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia. Jiwa 

yang bersih akan menghasilkan perilaku yang bersih pula, 

sebab jiwa lah yang menentukan suatu perbuatan itu baik atau 

buruk. Semakin baik jiwa kita, maka akan semakin baik 

akhlak kita, dan sebaliknya, semakin buruk apa yang ada pada 

jiwa kita maka semakin buru juga akhlak kita. Jiwa atau yang 

disebut hati adalah sesuatu yang hanya dapat diketahui lewat 

mata batin.
13

 

Tazkiyatun nafs termasuk dalam pembahasan inti 

dalam Psikologi Islam. Orang yang jiwanya bersih dan murni, 

diharapkan dapat mempengaruhi perilaku baik seseorang. 

Ibarat sebuah danau yang memiliki air bersih, juga akan 

mengalirkan air bersih ke saluran sungai sehingga akan 

dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk Tuhan lainnya. 

Berbagai definisi tentang Ilmu Hayati (psikologi) telah 

dilakukan oleh beberapa ahli. Diantaranya adalah Zakiah 

Daradjat yang berpendapat bahwa tingkah laku seseorang 

yang tampak lahiriah terjadi karena dipengaruhi oleh 

keyakinannya
14

. Abdul Aziz menyampaikan bahwa Psikologi 

merupakan kelanjutan dari kajian tentang tingkah laku 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Banyak konsep dalam 

                                                           
12 Markaz Ta‘dzhim al-Qur‘an di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad 

Zuhair Hafidz, Tafsir Al-Madinah Al-Munaawwarah. 
13 A. Khudori Sholeh, “Skeptisme Al-Ghazali”, (Malang: UIN Malang 

Press, 2019), h. 124. 
14 Abuddin Nata, “Metodologi Studi Islam” (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2002) h. 50. 
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Psikologi dapat ditentukan berasal dari kehidupan hubungan 

antar manusia.
15

 

Sementara itu, pendidikan adalah usaha membentuk 

pribadi manusia melalui proses panjang yang hasilnya tidak 

dapat diketahui dengan serta merta, berbeda dengan 

pembentukan benda mati yang dapat dilakukan sesui dengan 

keinginan pembuatnya. Pendidikan merupakan suatu bidang 

yang bergerak pada cara belajar mengajar (transfer ilmu) yang 

di dalamnya terdapat komponen-komponen pembelajaran.
16

 

Dalam arti yang luas, pendidikan adalah pengembangan 

pribadi dalam segala aspek, yang meliputi pendidikan oleh 

diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan, dan pendidikan oleh 

orang lain (guru). Semua aspek meliputi jasmani, rohani, dan 

mental.
17

 

Pendidikan menjadi bagian penting dari sebuah 

kehidupan dan membedakan antara manusia dengan makhluk 

lainnya. Sebagai makhluk hidup, hewan juga belajar namun 

mereka belajar menggunakan insting. Berbeda dengan 

manusia yaitu belajar dengan serangkaian kegiatan untuk 

lebih menjadikan kedewasaan diri agar kehidupan menjadi 

lebih bermakna.
18

 Pendidikan memegang tindakan praktis 

yang ia lakukan. Pendidikan memegang peranan penting 

dalam perkembangan teknologi yang begitu pesat, 

perkembangan teknologi selalu membawa dampak positive 

dan negative. Oleh karena itu, diperlukan penguatan karakter 

agar ilmu pengetahuan tidak bebas nilai dan tidak ada 

pernyataan bahwa manusia sebagai robot tanpa hati nurani.
19

 

                                                           
15 Abdul Aziz Ahyadi, “Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila” 

(Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2001), h. 23. 
16 Chairul Anwar, “Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga 

Konteporer”, (Yogyakarta: IRCISOD, 2017), h.13. 
17 Ahmad Tafsir, “Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam”, cet. II, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakkarya, 1994), h. 26. 
18 Chairul Anwar, “Hakikat Manusia dalam Tinjauan Sebuah Filosofis”, 

(Yogyakarta: Suka-Press, 2024), h. 42. 
19 Widayanti, Chairul Anwar, Antomi Saregari, Uswatun Hasanah, 

―Efektivitas Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi: Pengaruhnya Terhadap 
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Rasulullah telah menganjurkan manusia untuk 

beriman dan beramal saleh serta berakhlak baik sesuai ajaran 

Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Di satu sisi, 

kita melihat bahwa pendidikan Islam tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga bersifat praktis. Ajaran Islam tidak 

memisahkan iman dari perbuatan baik. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam juga sebagai pendidikan iman dan 

pendidikan amal. Pada awalnya, pendidikan Islam dilakukan 

oleh para Nabi, kemudian dilakukan oleh para cendekiawan 

muslim sebagai penerus tugas dan kewajibannya.
20

 

Dengan demikian pula penulis melakukan kajian 

pustaka dalam kitab Ihya Ulumuddin karena dalam kitab 

tersebut terdapat bagian-bagian yang dipakai sebagai terapi 

dan obat dalam berbagai problematikan dari abad Imam Al-

Ghazali hingga abad kini, yaitu kelesuan penyucian jiwa dari 

generasi ke generasi. Melihat banyaknya permasalahan di 

atas, maka penulis memberi judul skripsi ini dengan 

Pemikiran Imam Al-Ghazali Tentang Konsep Tazkiyatun 

Nafs dan Kontekstualisasinya dengan Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pemikiran Imam Al-Ghazali tentang Tazkiyatun Nafs 

dan bagaimana pemikiran ini dapat diaplikasikan atau 

dikaitkan dengan mata pelajaran Akidah Akhlak, 

terutama dalam konteks pendidikan Islam. 

2. Sub fokus penelitian ini adalah: 

                                                                                                                              
Karakter Mahasiswa di Era Industri 4.0,‖ TADRIS: Jurnal Keguruan dan Ilmu 

Tarbiyah. 2018. 
20 Zakiah Daradjat, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017), h. 28. 
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a. Analisis konsep tazkiyatun nafs menurut Imam 

Al-Ghazali. 

b. Kontekstualisasi konsep tazkiyatun nafs dalam 

mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah. 

D. Rumusan Masalah 

Pada dasarnya, masalah adalah suatu keadaan yang 

bersumber pada hubungan antara dua faktor atau lebih yang 

menghasilkan situasi atau menimbulkan tanda tanya sehingga 

memerlukan upaya untuk mencari jawabannya.
21

 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang 

masalah dalam proposal tersebut, ada beberapa hal yang 

menjadi fokus permasalahan dalam penelitian dan 

rumusannya akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Imam al-Ghazali mengenai 

konsep tazkiyatun nafs? 

2. Bagaimana kontekstualisasinya konsep tazkiyatun 

nafs dengan mata pelajaran akidah akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, berkembang 

menjadi beberapa pola tujuan penelitian. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemikiran Imam al-Ghazali mengenai 

konsep tazkiyatun nafs. 

2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Imam al-Ghazali 

mengenai konsep tazkiyatun nafs dengan mata pelajaran 

akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
21 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa”, (Surakarta: 2014), h. 66 
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1. Secara teoritis, memberikan sumbangsih khazanah 

keilmuan terhadap pendidikan di Indonesia, memperluas 

ilmu serta wawasan dalam memahami konsep tazkiyatun 

nafs menurut Imam al-Ghazali. Serta dapat menjadi 

rujukan atau referensi pada penelitian selanjutnya.  

2. Secara praktis, penelitian ini berupaya untuk mengkaji 

ulang konsep tazkiyatun nafs dari pemikiran Imam al-

Ghazali untuk mewujudkan pribadi yang berakhlak baik 

dengan senantiasa selalu memperbaiki diri dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Juga, diharapkan 

dapat menjadi masukan dan referensi bagi masyarakat 

dalam menjalani kehidupan sosial, dengan menjunjung 

tinggi nilai akhlak kharimah, yang bisa diterapkan dalam 

ruang lingkup individu, keluarga, serta masyarakat luas. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mengetahui permasalahan yang akan dibahas, 

maka perlu adanya penelitian terdahulu sebagai pembeda 

dengan penelitian penulis. Dalam penelitian sebelumnya dapat 

dijelaskan secara singkat sebagai berikut: 

1. Musrifah dalam jurnal yang berjudul “Relevansi Konsep 

Tazkiyatun Nafs Oleh Al-Ghazali Dengan Pendidikan 

Islam di Era Milenial.” Penelitian ini menggunakan 

metode library research dengan content analysis. 

Kesimpulan yang didapat, pertama, kebersihan jiwa 

(tazkiyatun nafs) al-Ghazali dalam pendidikan Islam 

menjadi hal yang bersifat dasar dan sangat penting untuk 

dimiliki anak didik agar memperoleh ilmu yang 

bermanfaat. Kedua, jiwa yang sehat hasil dari tazkiyatun-

nafs merupakan kunci bagi kesuksesan anak didik di 

tengah kehidupan  millenial yang mempunyai sifat 

perubahan yang sangat cepat melalui teknologi 

informasi.
22

 

                                                           
22 Musrifah (2019), “The Relevance of Al-Ghazali‟s Tazkiyatun-Nafs 

Concept  With Islamic Education In The Millennial Era”, Nadwa: Jurnal Pendidikan 

Islam Vol. 13 No. 1, h. 27-29 
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Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama 

meneliti tentang konsep tazkiyatun nafs. Namun, letak 

perbedaannya yaitu pada jurnal tersebut meneliti tentang 

pendidikan Islam. Bukan pada mata pelajaran akidah 

akhlak. 

2. Zamaksyari Hasballah, Rijal Sabri dan Abu Nasir dalam 

jurnal yang berjudul “Konsep Tazkiyatun Nafs (Studi 

Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur‟an Surat Asy-Syams 

ayat 7-10)” pada Desember 2018 yang dipublikasikan 

oleh jurnal Sabilarrasyad Vol III No. 2. Penelitian ini 

dikaji melalui studi perpustakaan dengan teknik analisis 

deskripsi. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 

adalah adanya konsep tazkiyatun nafs yang terkandung 

dalam surat Asy-Syams ayat 7-10 yaitu: konsep 

perubahan peserta didik, konsep kecerdasan peserta 

didik, konsep insan taqwa, dan konsep peningkatan 

kualitas diri. Implikasi konsep tazkiyatun nafs yang 

terkandung dalam Qs. Asy-Syams ayat 7-10 terhadap 

pendidikan, dari segi tujuan pendidikan adanya 

perubahan ke arah perbaikan pribadi peserta didik baik 

dari segi intelektualitas, religiulitas, dan spiritualitas. 

Sedangkan implikasi konsep tazkiyatun nafs terhadap 

materi pendidikan yaitu materi yang mampu 

mengintegrasikan antara ilmu, iman dan amal sholeh. 

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama 

meneliti tentang tazkiyatun nafs dan pendidikan akhlak. 

Namun, letak perbedaannya adalah pada jurnal tersebut 

meneliti konsep tazkiyatun nafs pada Qs. asy-Syams ayat 

7-10. 

3. Arfandi Zainurohmad mahasiswa IAIN Kediri dalam 

skripsi yang berjudul “Konsep Tazkiyatun Nafs menurut 

Al-Ghazali dalam Pendidikan Akhlak.” tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuliatatif dan 

tergolong dalam penelitian kepustakaan (library 

research). Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 

adalah al-ghazali mengungkapkan ada sepuluh konsep 



12 
 

 
 

dalam pendidikan akhlak, yaitu: mendahulukan kesucian 

jiwa dari akhlak yang hina dan sifat-sifat tercela, 

mengurangi kesibukan dunia, bersedia menjauh dari 

keluarga dan tanah air untuk menuntut ilmu, tidak 

sombong karena ilmu dan tidak menentang guru, 

menjaga diri dan mendengarkan pendapat manusia yang 

berbeda-beda, tidak meninggalkan ilmu-ilmu yang 

terpuji, menuntut ilmu secara bertahap, mengetahui sebab 

yang dapat mengetahui ilmu dan mengetahui keterkaitan 

ilmu dengan tujuannya. 

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama 

meneliti tentang konsep tazkiyatun nafs menurut al-

Ghazali dan pendidikan akhlak. Namun, letak 

perbedaannya adalah pada skripsi tersebut meneliti 

tentang implementasi konsep tazkiyatun nafs. 

4. Siti Mutholingah dalam jurnal yang berjudul “Metode 

Penyucian Jiwa (Tazkiyah Al-Nafs) dan Implikasinya 

Bagi Pendidikan Agama Islam.” pada Maret 2021 yang 

dipublikasikan oleh Jurnal Ta‘limuna Vol. 10, No. 01.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka 

dan analisis data dengan menggunakan teknik analisis isi 

atau content analysis. Kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini adalah inti dari tazkiyatun nafs adalah 

penyucian dan pengembangan jiwa manusia sehingga 

menjadi berakhlak mulia. Metode penyucian dan 

penyehatan jiwa (tazkiyatun al-nafs) dalam prespektif 

tasawuf yaitu takhalli, tahalli, dan tajalli. Adapun 

implikasi tazkiyatuh al-nafs terhadap Pendidikan Agama 

Islam yaitu bertujuan untuk menjadikan manusia yang 

beriman, bertaqwa, serta berakhlak mulia dalam 

menjalankan perannya sebagai abdullah dan khalifatullah 

dengan adanya proses penyucian dan penyehatan jiwa 

(tazkiyah al-nafs). 

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama 

membahas tentang metode tazkiyatun nafs. Namun letak 
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perbedaannya adalah pada jurnal tersebut meneliti 

tentang implikasinya bagi Pendidikan Agama Islam. 

Tentunya dari semua judul kajian penelitian terdahulu 

tersebut terdapat beberapa macam persamaan yakni 

membahas tentang konsep tazkiyatun nafs dan pendidikan 

akhlak yang diteliti serta dipahami melalui teori-teori dan 

sumber baik yang berasal dari buku, jurnal, artikel, e-book, 

skripsi relevan atau berbagai macam sumber lainnya yang 

berkaitan. Akan tetapi secara isi dan konsep serta pembahasan 

pastinya berbeda satu dengan yang lainnya. Pada skripsi ini, 

peneliti mengangkat tema mengenai konsep tazkiyatun nafs 

dan kontekstualisasinya dengan pendidikan akidah akhlak 

khususnya pada jenjang Madrasah Tsanawiyah. 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai 

tujuan.
23

 Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi, 

atau penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari 

fakta untuk menemukan sesuatu.
24

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa, metode penelitian adalah cara-cara ilmiah; rasional, 

empiris, dan sistematis untuk mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan kenyataan dengan tujuan menjelaskan, 

membuktikan, atau mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

dapat diuji secara empirik.
25

 Adapun metode yang diterapkan 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

                                                           
23 Cholid Nuroboko & Ahmadi, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 1997), h. 1 
24 Sandu Siyoto, M Kes, & M. Ali Sidik, “Dasar Metodologi Penelitian”, 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), h. 8 
25 Amir Hamzah, “Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Kajian Filosofis, Teoritis, dan Aplikasi Proses dan Hasil”, (Depok: PT Raja 

Grafindo, 2022), h. 26. 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang identik dengan 

kegiatan analisis teks atau wacana yang menyelidiki 

suatu peristiwa, baik berupa perbuatan atau tulisan 

yang diteliti untuk mendapatkan fakta-fakta yang 

tepat (menemukan asal-usul, sebab-musabab, dan 

sebagainya).
26

 Menurut M. Iqbal Hasan, penelitian 

kepustakaan yaitu penelitian yang dilaksanakan 

menggunakan literatur baik berupa buku laporan 

ataupun catatan hasil penelitian terdahulu. Teknik-

tekniknya antara lain yang paling utama adalah 

research, yakni mengumpulkan bahan dengan 

membaca buku-buku jurnal dan bentuk lainnya atau 

yang lazim disebut dengan penelitian kepustakaan.
27

 

  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, 

fenomena, variabel, dan keadaan yang terjadi saat 

penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa 

yang sebenarnya terjadi. Dalam penelitian ini, penulis 

menguraikan tentang apa yang dimaksud oleh Imam 

al-Ghazali tentang konsep tazkiyatun nafs dalam 

kitab Ihya „Ulumuddin, serta memaparkan penerapan 

konsep tazkiyatun nafs tersebut kepada remaja 

khususnya siswa di zaman sekarang. 

 

I. Teknik Pengumpulan dan Sumber Data 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian library research, dengan sumber data primer. 

Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk 

                                                           
26Ibid, h. 6 
27 Hadi, Sutrisno, “Metode Penelitian Research‖, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1990), h. 42. 
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menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau 

masalah yang akan atau sedang diteliti.
28

 Adapun teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini maka 

penulis harus mengetahui sumber-sumber informasi misalnya 

kartu katalog, referensi umum dan khusus, buku-buku 

pedoman, buku petunjuk, laporan-laporan penelitian, tesis, 

disertasi, jurnal, ensiklopedi, dan surat kabar.
29

  

Data atau variabel tersebut merupakan kajian dari 

pemikiran imam al-Ghazali tentang sejarah kehidupannya 

maupun konsep pemikirannya tentang tazkiyatun nafs yang 

termaktub dalam karyanya Ihya „Ulumuddin. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut
30

: 

a. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan tema 

dan tujuan penelitian. 

b. Mengklasifikasi buku-buku, dokumen, atau sumber 

data lain berdaskan tingkatannya, yaitu sumber 

primer, sekunder, dan tersier. 

c. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus 

penelitian lengkap dengan sumbernya sesuai dengan 

teknik sitasi ilmiah. 

d. Melakukan konfirmasi atau cross check data dari 

sumber utama atau dengan sumber lain untuk 

kepentingan validitas dan reabilitas atau 

trushwordness. 

e. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika 

penelitian. 

Dalam kajian ini, sumber datanya dibagi menjadi dua, 

yaitu sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang 

dijadikan sebagai rujukan utama dalam membahas 

                                                           
28 Amir Hamzah, op. cit. h. 65 
29 Ibid, h.66 
30 Amir Hamzah, loc. cit. 
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dan meneliti permasalahan seputar konsep tazkiyatun 

nafs. Sumber primer yang penulis gunakan yaitu: 

Terjemahan Kitab Ihya Ulumuddin karya Imam Al-

Ghazali yang dipublikasikan di Pustaka Nasional 

Singapura tahun 1984, Intisari Kitab Ihya Ulumuddin 

Karya Imam Al-Ghazali Terjemah Kitab Tazkiyatun 

Nafs Mukhtashar Ihya Ulumuddin yang disusun oleh 

Sa‘id Hawwa dan diterjemahkan oleh Darul 

Haramain diterbitkan oleh Mutiara Media cetakan 

kedua tahun 2022, Buku Akidah Akhlak yang ditulis 

oleh Prof. Dr. H. Rosihon Anwar, M. Ag dan 

Saehudin, S.Th. I., M. Ud yang diterbitkan oleh 

Pustaka Setia di Bandung pada tahun 2016. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang 

diambil dari buku, jurnal, artikel serta sumber lain 

yang terkait dengan pembahasan dan permasalahan 

yang mendukung dalam penulisan skripsi ini. Berikut 

adalah sumber data sekunder yang digunakan dalam 

skripsi ini: 

1. Buku Tazkiyatun Nafs karangan Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyah yang diterjemahkan 

oleh M. Rasikh, Lc dan Muslim Arif, Lc. 

Diterbitkan oleh Darus Sunnah Press 

pada Maret 2022. 

2. Buku Akhlak Tasawuf dan Karakter 

Mulia karangan Prof. Dr. H. Abuddin 

Nata, M. A. Diterbitkan oleh 

RajaGrafindo Persada pada Januari 2017. 

3. Buku Akidah Akhlak kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah yang ditulis oleh Akhmad 

Fauzi diterbitkan tahun 2020 oleh 

Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam dan 

Kementerian Agama RI. 
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4. Buku Akidah Akhlak kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah yang ditulis oleh 

Yusuf Hasyim diterbitkan tahun 2020 

oleh Direktorat KSKK Madrasah, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam dan 

Kementerian Agama RI. 

5. Buku Akidah Akhlak kelas IX Madrasah 

Tsanawiyah yang ditulis oleh Hj. 

Muta‘allimah, S.Ag, M. Si, diterbitkan 

tahun 2020 oleh Direktorat KSKK 

Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam dan Kementerian Agama RI. 

6. Buku Kuliah Akhlaq karangan Drs. H. 

Yunahar Ilyas, Lc., MA. Diterbitkan oleh 

Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam (LPPI) pada Maret 2000. 

7. Buku Ilmu Pendidikan Islam karangan 

Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M. A. 

Diterbitkan oleh Kencana Prenada Media 

Group cetakan kedua pada Mei 2012. 

8. Jurnal Konsep Al-Nafs dalam Kajian 

Tasawuf Al-Ghazali oleh Paisol Burlian 

pada Jurnal Teologia, volume 24, nomor 

2, Juli-Desember 2013. 

9. Jurnal Model Pendidikan Tazkiyatun 

Nafs dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Peserta Didik di Madrasah 

Aliyah Swasta Tarbiyah Islamiyah Kab. 

Deli Serdang oleh Muhammad Yuhan 

Harahap, Rustam Ependi, Nazrial Amin 

pada Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pendidikan Sejarah, 8 (2), 2023. 

10. Jurnal Pendekatan Tazkiyat al-Nafs 

dalam Menangani Masalah Kemurungan 

oleh Nur Ashidah Yahya dan Fariza MD. 

Sham oleh Jurnal Al-Hikmah 12. 
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J. Teknik Analisis Data 

Borgan dan Biklen (1982) berpendapat bahwa analisis 

data kualitatif (termasuk kepustakaan) adalah cara 

berpikir untuk mencari pola berkaitan dengan pengujian 

secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan 

bagian, hubungan antar-bagian, dan hubungannya dengan 

keseluruhan; menyusun dalam satuan-satuan yang 

dikatergorisasikan kemudian melakukan mengodean 

(coding) berdasarkan kategori-kategori yang telah 

ditetapkan dan tahap akhir adalah pemeriksaan keabsahan 

data.
31

 Setelah melakukan pengumpulan data, maka data 

tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan.  

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 

kepustakaan analisis isi (content analysis) menurut 

Barelson & Kerlinger merupakan suatu metode untuk 

mempelajari dan mengalisis komunikasi secara 

sistematik, objektif dan kuantitatif terhadap pesan yang 

tampak.
32

 Setelah data-data terkumpul, maka selanjutnya 

dianalisis dengan teknik analisis isi (konten analisis) 

yaitu menelaah kosa kata, pola kalimat, situasi dan latar 

belakang budaya Imam al-Ghazali dalam pemikirannya 

tentang konsep tazkiyatun nafs. Kemudian 

mengumpulkannya secara induktif untuk diambil 

kesimpulan bagaimana konsep tazkiyatun nafs dalam 

pemikiran Imam al-Ghazali. Semua data yang terkumpul 

akan ditulis secara deskriptif analitis, yaitu menampilkan 

pemecahan masalah yang ada dan dianalisa dengan 

mendalam. Sekaligus menalisis kritis sejauh mana 

urgensi pemikiran Imam al-Ghazali terkait konsep 

tazkiyatun nafs di zaman sekarang.  

 

                                                           
31 Amir Hamzah, loc. cit. 
32 Jurnal Ahmad (2018). ―Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis), 

Research Gate”, Vol. 5, No. 9, hal. 2. 
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K. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini terdapat tiga bagian yang 

tersusun sesuai dengan pedoman penulisan kerangka 

skripsi guna untuk mempermudah penjelasan yang 

hendak dibahas secara menyeluruh pada skripsi ini. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Mencakup sampul depan, halaman abstrak, lembar 

persetujuan, motto, riwayat hidup penulis, kata 

pengantar, dan daftar isi. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi tersusun dalam bab-bab sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan yang berisikan 

penegasan judul, latar belakang, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, teknik pengumpulan dan 

sumber data, jenis analisis data, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  : Berisikan landasan teori. 

BAB III : Berisikan profil Imam Al-Ghazali. 

BAB IV : Pemaparan hasil penelitian. 

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Tasawuf 

Harun Nasution menyebutkan lima istilah yang 

berkenaan dengan tasawuf, yaitu al-suffah (ahl al-suffah) 

artinya orang yang ikut pindah dengan Nabi dari Makkah ke 

Madinah, saf (barisan), sufi (suci), sophos (bahasa Yunani: 

hikmat), dan suf (kain wol).
1
 Keseluruhan dari kata ini bisa 

saja dihubungkan dengan tasawuf. Kata ahl al-suffah (orang 

yang ikut pindah dengan Nabi dari Makkah ke Madinah) ini 

menggambarkan kondisi orang yang bersedia dengan ikhlas 

mencurahkan jiwa raga, harta benda, dan lainya hanya untuk 

Allah semata. Mereka rela meninggalkan tempat tinggal, 

kekayaan, dan harta benda lainnya di Makkah untuk hijrah 

bersama Nabi ke Madinah. Tentu saja jika bukan karena ada 

unsur iman dan kecintaan pada Allah, hal tersebut tidak akan 

terjadi. Kemudian, kata saf juga mewujudkan manusia yang 

selalu berada di barisan depan dalam beribadah kepada Allah 

dan melakukan perbuatan baik. Selanjutnya, kata sufi (suci) 

menggambarkan orang yang selalu menjaga diri nya dari 

perbuatan dosa dan maksiat, dan kata suf (kain wol) 

menunjukkan orang yang hidup sederhana dan tidak 

mengutamakan dunia. Dan kata sophos (bahasa Yunani) 

menggambarkan kondisi jiwa yang selalu menuju kepada 

kebenaran.
2
 

Menurut Abdul Qadir Al-Suhrawardi, ada lebih dari 

seribu definisi tasawuf. Tapi, pada umumnya, definisi tersebut 

mencakup makna shafa‘ (suci), wara‘ (kehati-hatian ekstra 

untuk tidak melanggar batas-batas agama), dan ma‘rifah 

(pengetahuan ketuhanan atau tentang hakikat segala sesuatu). 

Namun, semua sepakat bahwa kata apapun yang terkait 

                                                           
1 Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1983), cet.III, h.56-57. 
2 Prof. Dr. H. Abuddin Natta, M.A. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia 

Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), cet.II, h. 155. 
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dengan akar shafa‘ yang berarti suci. Pada akhirnya, ia akan 

bermuara pada ajaran Al-Qur‘an tentang penyucian hati. 

 

ب  َٙ ىٰ ٓ صَوه َِ ْٓ دَ عهىٰٙب  ۹لذَْأفٍََْحَ  َِ لذَْ خَب ة  َٚ۹١  

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan 

jiwa itu dan sesungguhnya merugilah orang yang 

mengotorinya.” (QS. asy-Syams: 9-10) 

Kata menyucikan (zakka) yang dipakai pada ayat di 

atas berasal dari akar kata yang juga membentuk salah satu 

ungkapan kata kunci tasawuf, yaitu tazkiyatun al-nafs 

(penyucian jiwa). Lebih jauh lagi, dalam kosa kata tasawuf, 

istilah ini biasa disinonimkan dengan tashfiyah. Sebuah kata 

benda bentukan (mashdar) dari akar kata shafa. 

Dengan demikian, pada dasarnya tasawuf ialah upaya 

ahli untuk mengembangkan serupa disiplin (riyadhah)—

spiritual, psikologis, keilmuan dan jasmaniah—yang 

dipercayai bisa menunjang proses penyucian jiwa atau hati 

sebagaimana diperintahkan dalam al-Qur‘an.
3
 

Tasawuf perlu untuk memupuk perasaan halus 

manusia, atau „athifah. Tetapi kadang-kadang terlanjur keluar 

dari garis syari‘at. Syari‘at perlu untuk mengatur kehidupan 

sehari-hari menurut jalan Rasul, tetapi kadang-kadang 

menjadi kaku dan kehilangan intisari karena hanya tunduk 

kepada yang tertulis belaka sehingga kebebasan manusia 

untuk berfikir, untuk merasa, dan untuk berfantasi jadi hilang. 

Syari‘at tanpa hakikat, menjadi raga tak bernyawa. Hakikat 

tanpa syari‘at menjadi nyawa tak bertubuh. 

                                                           
3Haidar Bagir, Buku Saku Tasawf, (Bandung: Penerbit Arasy, 2005), h.90-

92 
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B. Tazkiyatun Nafs 

1. Pengertian Nafs 

Nafs dapat diartikan sebagai jiwa (soul, psyche), 

nyawa dan lain-lain.
4
  Dalam bahasa Arab, nafs 

mempunya arti yang salah satu nya adalah jiwa.
5
 Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, nafs atau nafsu juga bisa 

disebut sebagai dorongan hati yang kuat untuk berbuat 

kurang baik. Namun, nafs yang dimaksud di sini adalah 

istilah bahasa Arab yang dipakai dalam al-Qur‘an. 

Secara bahasa dalam kamus al-Munjid, nafs 

(jamaknya nufus dan anfus) berarti rūh (roh) dan „ain (diri 

sendiri). Sedangkan dalam kamus Lisān al-„Arab, Ibn 

Manzur menjelaskan bahwa kata nafs dalam bahasa Arab 

digunkana dalam dua pengertian yakni nafs dalam 

pengertian nyawa, dan nafs yang megandung makna 

keseluruhan dari sesuatu dan hakikatnya menunjuk 

kepada diri pribadi. Tiap-tiap manusia mempunyai dua 

nafs, yaitu nafs akal dan nafs ruh. Hilangnya nafs akal 

menyebabkan manusia tidak dapat berpikir akan tetapi ia 

tetap hidup, ini terlihat ketika manusia dalam keadaan 

tidur. Sedangkan hilangnya nafs ruh, menyebabkan 

hilangnya kehidupan. 

Dalam Kamus al-Munawir disebutkan bahwa kata 

nafs berarti roh dan jiwa, juga berarti jasad (badan, 

tubuh), al-sahs (orang), al-sahs al-insan (diri orang), al-

zat atau al-ain (diri sendiri). Dalam terminologi tasawuf, 

nafs juga diartikan sebagai sesuatu yang melahirkan sifat 

tercela dan perilaku buruk, akan tetapi jika kembali 

kepada al-Qur‘an, nafs tidak semata-mata hanya 

berkonotasi buruk. Nafs digunakan dalam al-Qur‘an untuk 

menyebut totalitas manusia, sesuai dalam diri manusia 

                                                           
4 Mukhtar Solihin, Hakikat Manusia (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 170 
5 Ahmad Mubarok. Solusi Kritis Manusia Modern: Konsep Jiwa dalam Al-

Qur‘an (Jakarta: Ramadina, 2000), h.25. 
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yang dicipta dengan sempurna di mana di dalamnya 

terkandung potensi baik dan buruk.
6
 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa kata nafs (yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata 

nafsu atau jiwa) itu mengandung dua makna. Makna 

pertama, ialah dorongan amarah dan syahwat, serta 

dorongan segala sifat tercela, dan maksiat dalam batin. 

Lalu makna kedua, yang dimaksud dengan nafs adalah 

latifah al-rabbaniyah.  

Latifah al-rabbaniyah yakni jisim yang halus yang di 

nisbatkan kepada perbuatan Allah. Kata latifah al-

rabbaniyah sering ditemukan dalam buku-buku tasawuf, 

dan mengandung arti sesuatu yang sangat rahasia. Al-

Kalabadzi misalnya menggunakan kata latifah untuk 

rahasia di balik mimpi atau rahasia-rahasia lain di luar 

mimpi.
7
 

Al-Ghazali menggunakan berbagai terminologi untuk 

esensi manusia. Selain nafs, ia juga menyebutnya al-qalb, 

al-ruh, al-„aql. Ia menyebut keempat term itu sebagai al-

alfazh al-mutaradifat (kata-kta yang mempunyai arti yang 

sama).
8
 

2. Nafs dalam al-Qur‟an 

Di dalam surah al-Isra‘ (17) ayat 82, Allah Swt 

berfirman: 

 

 َٓ ١ِٕ ِِ ئْ ُّ ٍْ ٌِ خٌ  َّ سَحْ َٚ َٛ شِفبَ ءٌ  ب ُ٘ َِ  ِْ ٌْمشُْآ َٓ ا ِِ يُ  َُٕٔضِّ ل٠َََض٠ِذُ  ۖ  َٚ َٚ  َٓ ١ ِّ ٍِ ٍ  لَه  ٳ اٌٌظه

ا   جَغَبس 

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur‟an suatu yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman dan Al-Qur‟an itu tidaklah menambah 

                                                           
6 Aminullah Cik Sohar, Teori Bimbingan dan Konsling Islam (Palembang: 

IAIN RF Press, 2006), h. 21. 
7 Al-Kalabazi, al-Ta‘arruf Li Mazhab Ahl al-Tasawwuf (Kairo: Maktabah 

al-Kulliyat al-Azhariyah, 1988), h. 181. 
8 Abu Hamid al-Ghazali, Ringkasan Ihya‘ ‗Ulumuddin, ter. Bahrun Abu 

Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 251. 
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kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” 

(QS. al-Isra‟: 82) 

 

Salah satu tujuan diturunkannya al-Qur‘an adalah 

sebagai sesuatu yang menjadi obat penawar atau 

penyembuh bagi hati dari penyakit. Penyakit terbagi 

menjadi dua, penyakit jasmani dan penyakit rohani.  

Al-Qurtubi menjelaskan, ada beberapa pendapat 

dalam menafsirkan kata syifa dalam ayat di atas. Pertama, 

al-Qur‘an dapat menjadi terapi bagi jiwa seseorang yang 

berada dalam kondisi kebodohan dan keraguan. Kedua, 

al-Qur‘an membuka jiwa seseorang yang tertutup dan 

menyembuhkan jiwa yang rapuh. Ketiga, al-Qur‘an juga 

dapat menjadi terapi untuk menyembuhkan penyakit 

jasmani.  

Ibnu Qayyim al-Jauziyah juga mengemukakan hal 

yang sama, membaca al-Quran dapat mengobati penyakit 

jasmani dan rohani seseorang. Bagi beliau, sumber 

penyakit rohani ketika seseorang menuntut ilmu bukan 

untuk mengharapkan ridha Allah, kemudian menjalani 

hidup dengan tujuan yang salah. Kondisi ini akan 

mengakibatkan kesesatan, kerusakan, penyakit jasmani, 

dan rohani. Obat penawar paling mujarab untuk 

mengobati kedua penyakit ini adalah dengan mendekatkan 

diri dengan al-Qur‘an. 

Al-Qur‘an begitu memperhatikan jiwa manusia 

karena hidayah, hikmah, dan pesan-pesan yang terdapat 

dalam al-Qur‘an tujuannya adalah untuk manusia. Maka 

jika manusia ingin sampai kepada hal-hal seperti itu, 

harusnya dia mampu mengungkap jiwanya agar jelas 

segala sisi yang terdapat dalam dirinya.
9
 

Menurut Nu‘aymah Abd Allah al-Barash dalam Afat 

al-Nafs Kama Yusawwiruha al-Qur‟an al-Karim, kata 

                                                           
9 Muhammad Arwani Rofi‘i. (2020). “Al-Nafs dalam Al-Qur‟an: Makna, 

Macam dan Karakteristiknya.” Jurnal: Al-I‘jaz. Volume 2, no 1, h. 73-74 
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nafs secara bahasa mempunyai beberapa arti, di antaranya 

adalah
10

: 

a. Ruh (nyawa), sebagaimana perkataan kharajat 

nafs fulan, ay ruhuh (telah keluar jiwa seseorang, 

yaitu ruhnya) dalam firman Allah pada surah al-

An‘am (6) ayat 93: 

 

لََئىَِخُ ثبَ عِطُٛ  َّ ٌْ ا َٚ دِ  ْٛ َّ ٌْ شَا دِ ا َّ َْ فِٟ غَ  ٛ ُّ ٌِ ٰٜ ارِِاٌظّب  رشََ ْٛ ٌَ َٚ
 ُُ ْٔفغَُىُ ُْ أجَْشِجُٛا أَ  ِٙ ۖ  أ٠َْذ٠ِ  

“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di 

waktu orang-orang yang zalim berada dalam 

tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat 

memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 

„Keluarkanlah nyawamu!‟” (QS. al-An‟am: 93) 

b. Hakikat atau dzat sesuatu, sebagaimana firman 

Allah dalam surah Ali ‗Imran (3) ayat 185: 

ْٛ دِ  َّ ٌْ ًٌ َٔفْظٍ راَئِمخَُ ا  وُ

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” 

(QS. Ali „Imran: 185) 

c. Dengki, seperti perkataan asabathu nafsun (dia 

telah mendapatkan rasa dengki). 

d. Darah, al-nafs disebut darah karena al-nafs akan 

keluar apabila darah keluar. 

e. Al-Tamyiz (pembeda), karena jiwa dapat 

membedakan antara dua hal, terkadang ia 

memerintahkan suatu hal, namun di lain 

kesempatan ia melarang hal tersebut. 

Beberapa yang telah disebutkan di atas merupakan 

arti secara bahasa kata al-nafs. Kata nafs merupakan 

bentuk mufrod (singular), sedangkan bentuk jama‟ 

(plural)-nya adalah anfus dan nufus. Kata nafs dengan 

berbagai bentuknya disebutkan sebanyak 295 kali di 

                                                           
10 Ibid, h. 74-78 
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dalam al-Qur‘an dengan berbagai makna yang terkandung 

dari kata tersebut.
11

 

Sedangkan pengertian nafs menurut istilah yang 

sesuai dengan yang terkandung dalam ayat al-Qur‘an di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Al- Ruh (Ruh atau Nyawa) 

Kata Nafs yang berarti ruh atau nyawa terdapat di 

dalam beberapa ayat al-Qur‘an. Di antaranya 

sebagai berikut: 

1) Surah al-Zumar (39) ayat 42 

 

ب ا َٙ ِِ ٕبَ  َِ ذْ فِٟ  ُّ ُْ رَ اٌزِّٟ ٌَ َٚ ب  َٙ ْٛ رِ َِ  َٓ ْٔفظَُ حِز َٛ فّٝ اىْؤَ   ۖ  لّلُّ ٠َزَ

غِهُ  ّْ ب لضََٝ اٌزِّٟ ف١َُ َٙ دَ  ػ١ٍََْ ْٛ َّ ٌْ ٠شُْ  ا َٚ  ًُ ُ  عِ ًٍ  أَ  اٌَِٝ ٰٜ  جْشَ  اىْؤ  جَ

ٝ ًّّ غَ هْ  ۖ   ُِ ْٛ  دٍ  ٠٢ب ٌِهَ  رٰ  فِٟ اِ َْ  ٍَ  ٌِمَ ٠َزفَىَّشُٚ  

“Allah memengang jiwa (orang) ketika 

matinya dan (memengang) jiwa (orang) yang 

belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia 

tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 

tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan 

jiwa yang lain sampai waktu yang 

ditetapkan12. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 

Allah bagi kaum yang berfikir.” 

2) Surah al-An‘am (6) ayat 93 

 

لََئىَِخُ ثبَ عِطُٛ  َّ ٌْ ا َٚ دِ  ْٛ َّ ٌْ شَادِ ا َّ َْ فِٟ غَ  ٛ ُّ ٌِ ٰٜ ارِِ اٌظّب  ْٛ رشََ ٌَ َٚ

 ُُ ْٔفغَُىُ ُْ أخَْشِجُٛا أَ ِٙ   ۖ  أ٠َْذِ ٠

“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu 

melihat di waktu orang-orang yang zalim 

berada dalam tekanan sakaratul maut, 

                                                           
11 Raniya Muhammad ‗Aziz Nizami, al-Nafs wa Haqiqatuha fi al-Qur‘an al-

Karim (Aleksandria: Maktabah Jami‘ah al-Iskandariyah, 2006, h. 8. 
12 Maksudnya: orang-orang yang mati itu rohnya ditahan Allah sehingga 

tidak dapat kembali kepada tubuhnya; dan orang-orang yang tidak mati hanya tidur 

saja, rohnya dilepaskan sehingga dapat kembali kepadanya lagi. 
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sedang para malaikat memukul dengan 

tangannya, (sambil berkata): “keluarkanlah 

nyawamu!” 

b. Al-Insan (Manusia) 

Yaitu manusia seutuhnya; darahnya, dagingnya, 

serta kepribadiannya. Makna ini di dalam al-

Qur‘an maksudnya antara lain: 

1) Surah al-Baqarah (2) ayat 48 

 

 ْٛ ارهمُٛا رَ ب شَفبَ َٚ َٙ ْٕ ِِ  ًُ لََ ٠مُْجَ َٚ ْٓ َٔفْظٍ ش١َْئ ب  ب لََ رجَْشِٞ َٔفْظٌ ػَ  ِ

 َْ ْٕصَشُٚ ُ٠ ُْ ُ٘ لََ  َٚ ب ػَذْ يٌ  َٙ ْٕ ِِ لََ ٠ئُْ خَزُ  َٚ  ػَخٌ 

“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari 

(kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak 

dapat membela orang lain, walau sedikitpun; 

dan (begitu pula) tidak diterima syafa‟at dan 

tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka 

akan ditolong.” 

2) Surah Ali ‗Imran (3) ayat 145 

لَ   ئَجه ُِ ِْ اّللَِّ وِزبَ ث ب  ٛ دَ الَِّ ثبِرِْ ُّ ْْ رَ َٕفْظٍ أَ ٌِ  َْ ب وَب َِ َٚ  ۖ  ْٓ َِ َٚ 

اةَ  ٠شُِدْ  َٛ ١ْٔبَ ثَ اةَ الَْ  ٔئُْ  اٌذُّ َٛ ْٓ ٠شُِدْثَ َِ َٚ ب  َٙ ْٕ ِِ  ِٗ ِٗ  جِشَحِ  ۖ  رِ  ٔئُْرِ

ب َٙ ْٕ عَٕجَْضِٞ ۖ   ِِ َٓ  اٌشهب َٚ وِش٠ِ  

“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati 

melainkan dengan izin Allah, sebagai 

ketetapan yang telah ditentukan waktunya. 

Barang siapa menghendaki pahala dunia, 

niscaya Kami berikan kepadanya pahala 

dunia itu, dan barang siapa menghendaki 

pahala akhirat, Kami berikan (pula) 

kepadanya pahala akhirat itu, dan Kami akan 

memberi balasan kepada orang-orang yang 

bersyukur.” 

c. Kekuatan pemikiran yang terdapat dalam manusia 

atau al-aql (akal). Ayat yang mempunyai makna 

akal di antaranya: 
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a. Surah al-Maidah (5) ayat 116 

 

أُ  َٚ ٌٍِٕهبطِ ارهخِزُٚ ِٟٔ  ٍْذَ  ْٔذَ لُ َُ ءَأَ شْ ٠َ َِ  َٓ ارِْ لبَيَ اّللَُّ ٠بَ ػ١ِغَٝ اثْ َٚ

ِْ اّللَِّ  ْٓ دُٚ ِِ  ِٓ ١ْٙ ٌٰ َٟ اِ ب ٔهََ  عُجْحَب يَ  لبَ ۖ  ِِّ ْْ  ٌِٟ ُْ  ٠ىَُٛ َِ  ألَُٛيَ  أَ

ب ْْ  ۖ   ثحَِكٍّ  ٌِٟ ١ٌَْظَ  َِ ْٕذُ  اِ ٍْزُُٗ  وُ زَُٗ  فَمذَْ  لُ ّْ ٍِ ُُ  ۖ   ػَ ب رؼٍََْ فِٟ  َِ

ب فِٟ َٔفْغِهَ  َِ  ُُ لََ أػٍََْ َٚ ْٔذَ  أِههَ  ۖ  َٔفْغِٟ  ٌْغ١ُُٛةِ  َُ  ػَلَّ  أَ   ا

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: „Hai 

Isa putera Maryam, adakah kamu 

mengatakan kepada manusia: „ Jadikan aku 

dan ibuku dua Tuhan selain Allah?‟ Isa 

menjawab: „Maha suci Engkau, tidaklah 

patut bagiku mengatakan apa yang bukan 

hakku (untuk mengatakannya). Jika aku 

pernah mengatakan maka tentulah Engkau 

mengetahui apa yang ada pada diriku dan 

aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri 

Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha 

mengetahui perkara yang ghaib-ghaib.” 

d. Kekuatan baik dan buruk yang terdapat dalam 

manusia. 

Dari beberapa ayat yang ada dalam al-Qur‘an 

dapat disimpulkan bahwa secara istilah al-nasf 

adalah: sesuatu yang tersusun dari dua unsur yaitu 

fisik dan jiwa, dan sesuatu itu memiliki sifat dan 

kemampuan yang sesuai dengan tujuannya, yaitu 

menyembah kepada Allah dan menjalakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya. Jadi, dzat 

manusia denga dua unsurnya itu disebut al-nafs. 

3. Pengertian Tazkiyatun Nafs 

Menurut Ismail, Ilyas dkk., (2008) secara etimologis 

tazkiyatun nafs terdiri dari dua kata, yaitu tazkiyah dan al-

nafs. Tazkiyah berasal dari kata zakka yang berarti 

penyucian, pembersihan, dari membersihkan pikiran 

(angan-angan) yang kotor atau membersihkan dari nafsu 

amarah dan syahwat. Sedangkan pengertian al-nafs adalah 
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jiwa, jiwa yang bersifat latif (lembut), ruhani (immateril, 

abstrak) dan rabani.
13

 

Tazkiyatun  Nafs sangat erat kaitannya dengan qalb 

(hati), sebab dengan hati yang bersih, maka seseorang bisa 

mengenal Tuhan-Nya. Ketenangan batin hanya bisa 

dirasakan bagi manusia yang senantiasa selalu mengingat 

kehadiran Allah.
14

 

Tazkiyatun nafs termasuk misi para Rasul, sasaran 

bagi orang yang bertakwa, dan menentukan keselamatan 

atau celaka di sisi Allah SWT. Tazkiyah secara bahasa 

memiliki dua makna: Penyucian dan pertumbuhan. 

Demikian pula maknanya secara istilah. Zakatun-nafsi 

artinya penyucian (tathahhur) jiwa dari segala penyakit 

dan cacat, merealisasikan (tahaqquq) berbagai maqam  

padanya, dan menjadikan asma‟ dan shifat sebagai 

akhlaqnya (takhalluq). Pada akhirnya tazkiyah adalah 

tathahhur, tahaqquq dan takhalluq. Tazkiyah al-nafs 

hanya bisa dicapai melalui ibadah dan amal perbuatan 

yang dikerjakan secara sempurna dan memadai. Pada saat 

itulah akan terealisir dalam hati sejumlah makna yang 

menjadikan jiwa tenang. Hasil paling nyata dari jiwa yang 

tenang adalah adab yang baik kepada Allah SWT dan 

kepada sesama manusia.  

Kata Tazkiyah meski makna asalnya adalah An-

Namaa‘ (berkembang), Al-Barakah (barakah), dan 

Ziyadah Al-Khair (tambahan kebaikan), akan tetapi dapat 

juga bermakna menghilangkan sesuatu. Berdasarkan hal 

tersebut, orang yang melakukan ―tazkiyah‖ terkumpul 

padanya makna tersebut. 

Sebagaimana firman Allah SWT, 

 

                                                           
13 Ismail, Ilyas; dkk. Ensiklopedia Tasawuf Jilid 1.(Bandung: Angkasa, 

2008)  h.135. 
14 M. Rifqi Faldu Rahman, Udin Supriadi, dan Fahrudin. Model Pendidikan 

Tazkiyaun Nafs sebagai Upaya Membentuk Akhlak Mulia Santri di Pondok Pesantren 

al-Huda Kuningan Jawa Barat. Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta‘Lim Vol.15 No.1. 

2017. h.39. 
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ٚ َٓ شْشِو١ِْ ُّ ٍْ ٌِّ ًٌ ٠ْ َٚ َۖ ۹  َٓ َْ  ٠ئُْ  لََ  اٌٌهز٠ِ ْٛ َٚ  اٌضه  رُ حَ ٰٛ ُْ  وَ ُْ  ثبِلََ  ُ٘ ُ٘ َْ  خِشَحِ فِشُٚ   ۹ وَٰ

“Dan celakalah bagi orang-orang yang 

mempersekutukan-(Nya),  

(yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan 

mereka ingkar terhadap kehidupan akhirat.” (QS. 

Fushilat:6-7) 

 

Yakni tauhid dan iman yang oleh karena nya hati 

dapat menjadi bersih dan suci. Sebab tauhid dan iman 

merpakan penolakan terhadap ketuhanan yang lain selain 

Allah dan menetapkannya di dalam hati. Seperti itulah 

hakikat kalimat Laa ilaaha illallah (Tiada Tuhan selain 

Allah)dan inilah inti yang dapat membersihkan dan 

menyucikan hati. Makna Takziyah berarti menjadikan 

sesuatu menjadi bersih dan suci, baik pada dzatnya, 

keyakinan, maupun pada apa yang diinformasikan. 

Sebagaimana ungkapan, ―Addaltuhu‖, maksudnya, saya 

menjadikannya adil, baik dalam dirinya sendiri atau pada 

keyakinan manusia. 

Allah Ta‟ala berfirman, 

ا رضُصَوُّئآفًَ َۖ  ُْ ْٔفغَُىُ   ۖ   اَ
“Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci.” 

(QS. An-Najm: 32) Yakni janganlah kalian 

memberitahukan akan kesuciannya. 

 

Ayat ini berbeda dengan firman-Nya,  

ب َٙ
ٓ صَوهٰ َِ   ۹ لذَْ أفٍَحََ 

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan (jiwa 

itu).” (QS. Asy-Syams: 9) 

 

Oleh karena itu Allah berfirman,  

ٖ ٰٝ همَ ِٓ ارٌ َّ ُُ ثِ َٚ أػٍََْ ُۖ  ۖ ۹۳  
“Dia mengetahui tentang orang yang bertakwa.” 

(QS. An-Najm: 32) 
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Adapun firman Allah,  

ُُٙ أَ  َْ أَٔفغَُ َٓ ٠ضَُوُّٛ ُْ رشََ أٌَِٝ اٌٌهز٠ِ ٓ ٠شََب ۖ  ٌَ َِ  ٝ ُ ٠ضَُ وِّ ًِ اٌللَّه  ۖ  ثَ
  ء

“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang 

menganggap dirinya suci (orang Yahudi dan Nasrani)? 

Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang Dia 

kehendaki.” (QS. An-Nisaa‟: 49)  

 

Maksud dari Allah menyucikan siapa yang Dia 

kehendaki yakni, ia menjadikannya suci dan 

memberitahukan akan kesuciannya, sebagaimana seorang 

pembela menyucikan orang yang dipersaksikannya lalu 

memberitahukan akan keadilan mereka.
15

 

Menurut al-Ghazali, sebagaimana dalam  at Taftazani, 

mengungkapkan bahwasannya hati bagaikan sebuah kaca, 

dan yang menjadikan hati menjadi buram adalah syahwat 

badan, oleh karena itu melakukan ketaan kepada Allah 

dan memalingkan diri dari tuntutan syahwat adalah 

sesuatu yang bisa mengkhilafkan hati dan 

membersihannya (Tazkiyah al-nafs).
16

 Lebih lanjut 

menurut Al-Ghazali mendefinisikan tazkiyatun nafs yaitu 

suatu proses penyucian jiwa manusia dari kotoran-kotoran 

baik kotoran lahir maupun batin.
17

 

Selanjutnya, dalam kitab Bidayat Al-hidayah 

(sebagaimana dikutip oleh Jaelani), Al-Ghazali 

mengatakan bahwa tazkiyah al-nafs merupakan usaha 

menyucikan diri dari sifat memuji diri sendiri. Dasar dari 

pemikiran tazkiyah al nafs berasal dari keyakinan para 

sufi bahwa jiwa manusia pada hakikatnya adalah suci. 

Lalu, oleh karena adanya pertentangan dengan badan, 

                                                           
15 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Tazkiyatun Nafs, terj. M. Rasikh & 

Muslim Arif. (Jakarta Timur: Darus Sunah Press, 2022) cet. 25, h. 116-118. 
16 Abu Wafa Al Ganimi at Taftazani, Tasawuf Islam: Telaah Histroris dan 

Perkembangannya, (Gaya Media Pratama), h.210., lihat pula Al-Ghazali, Ihya‘ 

Ulumuddin ..., h. 12-13. 
17 Solihin, Tasawuf Tematik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), h. 125-

135. 
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dalam hal ini dapat diartikan sebagai keinginan nafsu, 

maka hal tersebut mengakitbatkan jiwa yang tidak suci 

bahkan tidak lagi sehat. Sehubungan dengan sifat-sifat 

jiwa yang ada dalam diri manusia, tazkiyatun nafs 

menurut Al-Ghazali berarti pembersihan diri dari sifat 

kebuasan, kebinatangan, dan setan yang kemudian 

mengisi dengan sifat-sifat ketuhanan.
18

 

 

4. Metode Tazkiyatun Nafs 

Allah melengkapi manusia dengan dua hal pokok, 

yaitu jasmani dan rohani. Dua hal ini memiliki 

kebutuhannya masing-masing. Jasmani membuuhkan 

makanan, minuman, pakaian, kemahsyuran, dan lain 

sebagainya. Sedangkan Rohani, membutuhkan kedamaian 

ketentraman, kasih sayang dan sebagainya. 

Para sufi menegaskan bahwa hakikat sesungguhnya 

manusia itu ada pada rohaninya. Dia adalah muara dari 

segala kebajikan. Sebagai inti hidup, rohani harus 

ditempatkan pada posisi yang lebih tinggi. Semakin tinggi 

rohani diletakkan, kedudukan manusia akan semakin 

agung. Begitu pula sebaliknya, apabila rohani 

ditempatkan pada tempat rendah, maka hina pulalah hidup 

manusia. Fitrah rohani adalaah kemuliaan dan jasmani 

pada kerendahan. Hati manusia yang dipenuhi dengan 

cinta dunia, akan melahirkan kegelisahan dan 

kebimbangan yang tidak berujung. Hati adalah cerminan 

ruh. Kebutuhan ruh akan cinta bukan untuk dipenuhi 

dengan kesibukan dunia.  

Dalam rangkaian  metode pembersihan hati, para sufi 

menetapkan pada tiga tahap, yaitu: 

a. Takhalli 

Takhalli merupakan mengosongkan diri dari 

segala akhlak tercela (al akhlak al madzmumah) 

                                                           
18 A. F. Jaelani. Penyucian Jiwa dan Kesehatan Mental (Jakarta: Amzah, 

2000), h.56. 
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seperti ujub al qalb, takabur, riya, sum‘ah, nafs al 

amarah, mengikuti syahwat dan farj, pemarah, 

hubud dunya, bakhil, dan lain sebagainya. 

Sehingga untuk mengawali semua ini harus 

diawali dengan cara bertaubat. 

Allah swt berfirman: 

 

 ْٓ َِ زبَ ث ب َٚ  َِ  ِ ُ ٠زَُٛ ةُ اٌَِٝ اللَّه ب فبَِٔهٗ ٌِح  ًَ صَب  ِّ ػَ َٚ ربَةَ   
“Dan orang-orang yang bertaubat dan 

mengerjakan amal saleh, maka sesunggunya dia 

bertaubat kepada Allah dengan taubat yang 

sebenar-benarnya.” (QS. Al-Furqan: 71) 

Berdasarkan ayat di atas, Allah swt 

memberikan peringatan kepada manusia yang 

merasa sadar akan dosa yang telah diperbuatnya 

supaya segera ditutupi oleh berbagai amal sholeh 

dan tidak akan mengulangi perbuatannya tersebut. 

Itulah yang disebut dengan taubat yang sebenar-

benarnya.
19

  

Taubat dalam Islam bearti menjauhi segala 

hal yang diharamkan dalam aturan fiqh dengan 

perasaan menyesal dan jera serta berjanji di dalam 

hati terhadap Allah swt untuk tidak akan 

mengulangi segala perbuatan dosanya seperti 

mabuk, menipu, mencuri, mengadu domba, dan 

lain sebagainya. Apabila ada sangkut pautnya 

dengan hal-hal yang berhubungan dengan hak-

hak manusia seperti dosa membunuh, mencuri, 

menipu, mengurangi timbangan dan lain 

sebagainya. Maka harus ada kesanggupan untuk 

mempertanggung jawabkannya, sekurang-

kurangnya ucapan maaf dan ampun. Selain itu, 

                                                           
19 Muhammad Ali & Miharja dalam jurnal karya Syarifudin. Jalan 

Kesempurnaan Menurut Jamaah Insan Al-Kamil di Cijati Desa Cikareo Selatan 

Sumedang, Jurnal Khazanah Teologia, vol.2 no. 1, h. 34 
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juga harus mempertanggungjawabkan perbuatan 

dosanya, manusia yang bertaubat juga harus 

membayar segala aktivitas peribadahan yang 

pernah ditinggalkannya seperti shalat, zakat, 

puasa, serta haji, apabila sudah mampu, maka 

inilah yang disebut taubat dalam islam.
20

 

b. Tahalli 

Tahalli, yaitu tahap pengisian kekosongan diri 

itu dengan akhlak-akhlak terpuji (al akhlak 

mahmudah) seperti taubat, khauf, zuhud, sabar, 

syukur, ikhlas, tawakal, mahabat allah, ridha, 

zikir al maut, dan lain sebagainya. Proses ini 

digambarkan sebagai suatu aktivitas untuk 

mengisi kembali hati yang telah dibersihkan 

dengan proses takhalli dengan hal-hal baru yang 

lebih baik. Sifat rakus dan tamak diganti dengan 

sifat Qana‘ah, sifat buas diganti dengan sifat, sifat 

tak tahu malu diganti dengan sifat beradab, dan 

lain sebagainya .
21

 

c. Tajalli 

Tajalli, yaitu tahap memantapkan dan 

mempertahankan pembinaan mental dalam rangka 

menyongsong datangnya nur ilahi, atau nur ghaib 

dalam hati sanubari. Setelah seseorang melalui 

dua tahap tersebut, maka tahap ketiga yakni 

tajalli. Apabila proses takhalli dan tahalli telah 

mampu dilewati dengan baik, maka secara 

otomatis akan mendapatkan tajalli, yaitu 

terbukanya tabir hijab ghaib dengan memperoleh 

nur yang selama ini tersembunyi. Seseorang yang 

telah sampai pada tahapan ini seutuhnya akan 

terbuka dengan Allah dan merasakan kefanaan 

yang terdapat dalam dirinya. Sehingga antara 

                                                           
20 Syarifudin. Jalan Kesempurnaan Menurut Jamaah Insan Al-Kamil di 

Cijati Desa Cikareo Selatan Sumedang, Jurnal Khazanah Teologia, vol.2 no. 1, h. 34. 
21 Ibid, h. 35 
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dirinya dengan Allah sudah tidak ada perantara 

dan benar-benar menyatu.
22

  

 

5. Tingkatan Tazkiyatun Nafs 

Tingkatan Tazkiyatun nafs 
23

 merupakan kedudukan 

yang diperoleh oleh orang yang melakukannya. Tingkatan 

ini diperoleh jika individu atau kelompok tersebut 

menjalani Tazkiyatun Nafs, tingkatan ini meliputi nafsu 

muthmainnah, nafsu lawwamah,, dan nafsu ammarah.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam surah Asy-Syams 

: 9-10 bahwa Nafs itu diciptakan Allah swt. secara 

sempurna, akan tetapi ia juga harus tetap dijaga 

kesuciannya, karena ia bisa rusak bila dikotori dengan 

perbuatan maksiat. Al-Qur‘an membagi tingkatan nafs 

pada dua kelompok besar, yaitu nafs martabat tinggi dan 

nafs martabat rendah. Nafs martabat tinggi dimiliki oleh 

orang-orang yang bertaqwa, yang takut kepada Allah dan 

berpegang teguh kepada petunjuk-Nya serta menjauhi 

larangan-Nya. Sedangkan Nafs martabat rendah dimiliki 

oleh orang-orang yang sesat, yang cendeung berperilaku 

menyimpang dan melakukan kekejian serta kemungkaran. 

Secara eksplisit Al-Qur‘an menyebut tiga jenis Nafs, 

yaitu: 

a. Al-Nafs Al-Muthmainnah 

Mengutip buku Ensiklopedia Tasawuf Imam 

Al-Ghazali karya M. Abdul Mujieb, dkk., nafsu  

muthmainah tergolong ke dalam nafsu yang 

bersifat tenang, tenteram, dan damai. Nafsu ini 

dimiliki oleh orang mukmin pada tingkatan 

khawash (orang khusus) atau orang-orang yang 

dekat dengan Allah. 

                                                           
22 Ibid, h. 36 
23 Mohamat & Hamid Hadori, ―TEKNIK TAZKIYATUN AN-NAFS 

DALAM,‖ Kajian Bimbingan Dan Konseling Islam 1, no. 2 (2022): 70–79. 
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Nafsu ini mendorong manusia untuk selalu 

patuh dan taat kepada Allah swt. Seorang mukmin 

yang yakin terhadap janji-janji Allah, 

mengamalkan perintah, dan menjauhi larangan-

Nya pasti memiliki nafsu mutmainah dalam 

dirinya. Dengan kadar nafsu mutmainah yang 

tinggi, seseorang dapat menjadi makhluk yang 

mulia di hadapan manusia dan Allah swt. 

Allah swt. berfirman: 

شْ ۖ  ٠بَ هِ ٰٝ سَثهِِّ سَاض١ِخَ   ئِٕهخُ اسْ جِؼِٝ اٌِ َّ طْ ُّ ٌْ با إٌهفْظُ ا َٙ أَ ٠هزُ

ْٟ ػِجٰذِٞ  ۖ  ض١ِهخ   ْٟ فِ ٍِ ْٟ  ۖ  فبَدْ خُ ْٟ جَٕهزِ ٍِ ادْ خُ َٚ  
 

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah 

kepada Tuhanmu dengan hati yang rida dan 

diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan 

hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-

Ku.” (QS. Al-Fajr [89]: 27-30)  

Ibnu Abbas menafsirkan muthmainnah 

dengan mushadiqqah, yang membenarkan 

kebenaran. 

Qatada berkata, ―Yaitu seorang mukmin yang 

nafsunya tenang dengan apa yang dijanjikan oleh 

Allah swt. Tenang di pintu ma‟rifat terhadap 

asma‟ dan shifat-Nya dengan berdasarkan Al-

Qur‘an dan dari Rasul-Nya (As-Sunnah). Tenang 

atas kabar yang datang tentang apa yang terjadi 

setelah kematian, alam barzakh, dan kejadian di 

hari kiamat seakan-akan melihatnya dengan mata 

telanjang. Tenang atas takdir Allah swt., 

menerima dan meridhainya, tidak benci dan tidak 

berkeluh kesah, tidak pula terguncang 

keimanannya, serta tidak putus asa atas sesuatu 

yang lepas darinya, pun tidak berbangga atas apa 

yang dimilikinya. Sebab, semua musibah telah 



38 
 

 
 

ditakdirkan oleh-Nya jauh sebelum musibah itu 

sampai kepadanya, bahkan sebelum ia diciptakan. 

Allah swt. berfirman: 

 

ذِ  ْٙ َ٠ ِ ْٓ ثِب للّّٰ ِِ ْٓ ٠ئُْ َِ َٚ  ِ ِْ اللَّّٰ ص١ِْجخٍَ الَِه ثبِرِْ ُِ  ْٓ ِِ ب أصََبةَ  ٍْجَُٗ َِ لَ  
“Tidak ada musibah yang datang kecuali 

dengan izin dari Allah. Dan barang siapa 

beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 

petunjuk kepada hatinya.” (At-Taghabun: 11) 

 

Beberapa dari para salaf menafsirkan ayat di 

atas sebagai: seseorang yang ditima musibah, ia 

mengerti bahwa musibah itu datangnya dari Allah 

swt., sehingga ia ridha dan pasrah. Keistimewaan 

lain dari nafsu muthmainnah adalah taat terhadap 

segala perintah-Nya, murni mengharap ridha-Nya, 

tidak terpaksa dalam menjalani ibadah, tidak 

pernah taklid jika bukan di jalan yang baik, tidak 

pernah tenang bila melakukan sesuatu yang 

menentang perintah-Nya, serta tidak pernah 

menginginkan sesuatu yang bukan haknya.  

Orang nya memiliki nafsu muthmainnah juga 

terjaga dari kegelisahan untuk bermaksiat dan 

gejolaknya, menuju taubat dan kenikmatannya. 

Dari ragu menuju yakin, dari kebodohan kepada 

pengetahuan, dari kelalaian kepada dzikir, dari 

khianat kepada amanah, dari riya kepada ikhlas, 

dari kedustaan kepada kejujuran, dari lemah 

kepada kuat, dari ujub ke rendah hati, dari 

sombong kepada tawadlu. Maka, di sana lah nafsu 

muthmainnah berada. 

Pada dasarnya, langkah pertama menuju 

nafsu muthmainnah adalah yaqzhah (kesadaran). 
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Sebab kesadaranlah yang memisahkan kelalaian 

dan pengabaian diri.
24

 

b. Nafsu Lawwamah 

Nafsu Lawwamah adalah nafsu yang selalu 

berubah keadaan; sering berbalik, berubah warna. 

Kadang ia ingat, kadang lupa. Kadang ia sadar, 

kadang berpaling. Kadang ia cinta, kadang benci. 

Kadang ia gembira, kadang sedih. Kadang ia 

ridha, kadang murka. Kadang ia taat dan kadang 

ia khianat. 

Sebagaimana dalam ayat: 

 

خِ  َِ ٌْم١ِبَ َِ ا ْٛ ُُ ث١َِ خِ  ۖ  لََ ألُْغِ َِ ا هٛ ُُ ثبٌِٕهفْظِ اٌٍه لََ ألُْغِ َٚ  
“Aku bersumpah demi hari kiamat, dan aku 

bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 

(nafsunya sendiri).” (QS. Al-Qiyamah [75]: 1-2) 

 

Al-Hasan Al-Bashri berujar, ―Seorang 

mukmin itu selalu mencela (lawwamah artinya 

banyak mencela) dirinya. Ia kemudian berkata, 

―Apa yang kau inginkan dari semua ini? Mengapa 

engkau lakukan ini? Sungguh ini lebih baik 

daripada yang ini! Atau semisalnya.‖
25

 

Ada lagi yang berpendapat, bahwa setiap 

manusia di akhirat akan menyalahkan dan 

menyesali nafsunya. Orang baik akan menyesali 

nafsunya mengapa dulu sedikit melakukan 

kebaikannya. Mengapa tidak bersungguh-sungguh 

menjalankan kebaikan ini. Mengapa dulu masih 

sering terlambat menunaikan kebaikan ini. 

Mengapa tidak sungguh-sungguh meninggalkan 

                                                           
24 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, dkk. Tazkiyatun Nafs Kosep Penyucian Jiwa 

Menurut Ulama Salaf, Ter. Imtihan Asy-Syafi‘i, (Solo: Pustaka Arafah, 2020), cet. 

41, h. 81-84 
25 Lihat: Syekh Ahmad Farid, Tazkiyatun Nufus, (Al-Iskandariyyah: Darul 

‗Aqidah lit-Turats, 1993], jilid 1, h. 69. 
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larangan ini. Mengapa tidak sungguh-sungguh 

memperbaiki kekurangan ini. Dan lain 

sebagainya. 

Sementara itu, orang zalim akan menyalahkan 

dan menyesali nafsunya mengapa dulu selalu 

mengikuti keinginan buruknya? Mengapa dulu 

berbuat ini? Mengapa dulu menyia-nyiakan 

kesempatan ini? Mengapa dulu begitu berani 

melakukan kemaksiatan ini. Dan lainnya.  

Ibnu Qayyim berkata, ―Semua pengertian di 

atas benar.‖ 

Nafsu lawwamah itu dibagi menjadi dua, 

lawwamah mulawwamah (yang dipersalahkan); 

dan lawwamah ghair mulawwamah (tidak 

dipersalahkan). Lawwamah mulawwah termasuk 

nafsu yang zahil dan zalim sehingga 

dipersalahkan oleh Allah dan malaikat. 

Sedangkan nafsu lawwamah ghair mulawwamah 

adalah nafsu yang selalu dipersalahkan oleh 

pemilikinya karena lalai dalam menjalankan 

ketaatan kepada Allah—padahal ia sudah 

bersungguh-sungguh dalam menjalankannya.  

Nafsu ini tidak dicela. Bahkan nafsu yang 

paling utama adalah nafsu yang mencela diri atas 

kekurangtaatannya kepada Allah swt., dan ia siap 

menerima celaan dalam menggapai ridha-Nya. 

Demikianlah ia akan terhindar dari celaan-Nya. 

Lain halnya dengan orang yang puas atas amal 

yang dikerjakannya, ia tidak dicela oleh nafsunya, 

lalu tidak siap menerima celaan dalam menggapai 

ridha-Nya. Nafsu semacam inilah yang dicela 

oleh Allah swt.
26

 

c. Nafsu Ammarah 

                                                           
26 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dkk, op.cit. h. 84-85. 
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Memerangi hawa nafsu adalah perkara yang 

berat. Bahkan lebih berat dari memerangi musuh 

yang kasat mata. Sebagaimana sabda Rasulullah 

SAW sepulang dari salah satu peperangan: 

 

بدِ الْْوَْجشَِ .  َٙ ٌْجِ بدِ الَْْ صْغشَِ اٌَِٝ ا َٙ ٌْجِ َٓ ا ِِ مْذََ  َِ ُْ خ١َْشَ  زُ ِْ لذَِ 

ا ە  َٛ َ٘ ٌْؼجَْذِ  َ٘ذَ حُ ا جَب  ُِ بدُ الْْوَْجشَُ؟ لبَيَ:  َٙ ٌْجِ ب ا َِ َٚ  لبٌَُٛا : 
“Kalian baru saja pulang dengan baik dari 

jihat kecil menuju jihad besar.” Para sahabat 

bertanya, “Apa itu jihad besar?” Beliau 

menjawab, “Seorang hamba yang memerangi 

hawa nafsu nya,” (HR. Al-Baihaqi) 

 

Makna nya, siapa saja yang berhasil 

mengalahkan dan mengungguli nafsunya, maka ia 

akan selamat dan bahagia. Sebaliknya, orang yang 

dikalahkan oleh nafsunya, dia akan merugi dan 

menyesal di kemudian hari. 

Hal ini sejalan dengan firman Allah sebagai 

berikut: 

 

 ٰٝ ْٓ طَغَ َِ ب هِ َ ١ْٔبَ ۹۳ فؤَ ءَا ثشََ اٌٌذُّ  َٚ ۹۳  َٝ ِ٘  َُ جَح١ِ
ٌْ ٌ هْ ا ِ فبَ

 ٰٜ َٚ
ؤْ َّ ٌْ ٌ ب ۹۳ ا هِ أَ َٚ  ِٗ ََ سَثِّ مبَ َِ ْٓ خَبفَ  ِٓ  ۦَِ َٙٝ إٌٌهفْظَ ػَ َٔ َٚ

 ٰٜ َٛ َٙ ٌْ ٌ   ۹۴ا
“Adapun orang yang melampaui batas, dan 

lebih mengutamakan kehidupan dunia, maka 

sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). 

Dan orang-orang yang takut kepada kebesaran 

Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 

nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat 

tinggal(nya).” (QS. An-Nazi‟at [79]: 37-40) 

 

Itu sebabnya nafsu mendorong manusia untuk 

melampaui batas dan mementingkahn kehidupan 
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dunia, sedangkan Allah mendorong hamba-Nya 

untuk takut dan menahan diri. Posisi hati seorang 

manusia berada di antara kedua dorongan 

tersebut. Tak heran bila para ulama menyebut 

nafsu sebagai tempat ujian dan penyebab petaka 

manusia yang masih dikendalikan keinginannya. 

Namun, ini berbeda dengan manusia yang mampu 

mengendalikan nafsunya. 

Nafsu manusia terbagi menjadi tiga. Pertama, 

ada yang mampu mengendalikan nafsunya; 

kedua, ada yang sesekali mampu mengendalikan 

nafsunya, namun terkadang dikalahkan oleh 

nafsunya; lalu yang ketiga, ada manusia yang 

dikuasai sepenuhnya oleh nafsu. 

Nafsu yang ketiga inilah yang kemudian 

dikenali oleh al-Ghazali sebagai ―Nafsu 

Ammarah‖, yaitu nafsu yang selalu mengajak 

kepada keburukan dan itu memang kebiasaannya.  

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‘an: 

 

َُ سَ  ب سَحِ َِ بسَحٌ ثبٌِغُّٛءِ الَِه  هِ هْ إٌهفْظَ لَََ ةُ ٔفَْغِٟ اِ ب أثُشَِّ َِ َٚ
 ٌُ هْ سَثِّٟ غَفُٛ سٌ سَ ح١ِ  ثِّٟ اِ

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari 

kesalahan) karena sesungguhnya nafsu itu 

menyuruh kepada keburuan, kecuali nafsu yang 

diberi rahmat oleh Tuhanku.” (QS. Yusuf [12]: 

53) 

 

Demikian pula dengan firman-Nya: 

 

ْٓ أحََذٍ أثَذَ ا  ِِ  ُْ ْٕىُ َِ ب صَوَٝ  َِ زُُٗ  َّ سَ حْ َٚ  ُْ ِ ػ١ٍََْىُ ًُ اللَّّٰ لََ فضَْ ْٛ ٌَ َٚ  
“Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat 

Allah kepada kalian, niscaya tidak ada 

seorangpun dari kalian yang bersih-suci, selama-

lamanya.” (An-Nur: 21) 
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Kejahatan itu tersimpan di dalam nafsu. Ia 

akan mengajak kepada amal yang buruk. Apabila 

Allah swt. membiarkan seorang hamba bersama 

nafsunya, ia akan binasa di tengah-tengah 

kejahatan nafsu dan amal buruknya. Namun, 

apabila Allah swt. memberikan taufiq dan 

memberikan pertolongan kepadanya, niscaya 

selamatlah ia dari semuanya.
27

 

6. Sarana Penyucian Jiwa 

Yang dimaksud dengan sarana penyucian jiwa adalah 

amal-amal perbuatan yang memengaruh jiwa secara 

langsung yang dapat menyembuhkan penyakit, 

membebaskannya dari tahanan dan merealisasikan akhlak 

padanya. Seluruh hal ini terkadang bisa didapati hanya 

dengan satu amal. Misalnya, penunaian shalat bisa 

membebaskan orang dari sifat sombong kepada Allah swt. 

Di samping itu, ia juga penerang hati. Maka hal itu 

mendorong jiwa untuk meninggalkan perbuatan keji dan 

mungkar.
28

 

Fitrah manusia bisa ternodai oleh beragam najis 

ma‟nawi seperti kemusyrikan. Allah berfirman, 

 

َْ ٔجََظٌ...  شْشِوُٛ ُّ ٌْ ب ا َّ  ...أِه
“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis.” 

(QS. At-Taubah: 28) 

 

Bisa ternodai juga oleh lumpur hawa nafsu yang 

salah, 

 

ٓ ِِ َٰٛ دِ  ۖ  فخٍََفََ  َٙ ارهجؼَُٛا اٌشه َٚ ٰٛ حَ  ٍَ ٍْفٌ أضََب ػُٛا اٌصه ُْ خَ ِ٘   ۖ  ثؼَْذِ 

                                                           
27 Ibid, h. 85-86 
28 Sa‘id Hawwa, op.cit. h. 37. 
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“Maka datanglah sesudah mereka pengganti (yang 

jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan 

hawa nafsunya.” (QS. Maryam: 59) 

 

Serta bisa juga ternodai oleh perilaku binatang yang 

tak pantas bagi manusia,  

 

 َْ ْٚ ٠ؼَْمٍُِٛ َْ أَ ؼُٛ َّ ُْ ٠غَْ ُ٘ هْ أوَْثشََ  َْ رحَْغَتُ أَ ُْ الَِه وَبٌ لَْْ  ۖ  أَ ُ٘  ْْ اِ

 ُِ ؼِٰ ًُّ عَج١ِلَ   ۖ  ْٔ ُْ أضََ ُ٘  ًْ ثَ  
“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan 

mereka itu mendengar atau memahami. Mereka itu tidak 

lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka 

lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu).” (QS. Al-

Furqaan: 44) 

Sebagaimana jiwa juga mempunyai kecenderungan 

untuk merebut hak rububiyah (ketuhanan), seperti sifat 

sombong dan angkuh (yang hanya layak bagi Tuhan). 

Jiwa juga dapat diselimuti kegelapan hingga ia tak dapat 

melihat berbagai hakikat. Untuk itu, jika menyebut 

―penyucian jiwa‖, maka artinya adalah melepaskan jiwa 

dari najis-najisnya, hawa nafsunya yang salah, sifat 

kebinatangannya yang keji, perbuatannya terhadap hak 

rububiyah, dan melepaskannya dari berbagai kegelapan. 

Untuk menjalankan misi dan memastikan 

keberhasilannya, seperti inilah rasul diutus. 

Allah menciptakan dalam diri manusia kesiapan untuk 

berakhlak dengan berbagai kesempurnaan untuk 

berakhlak dengan berbagai kesempurnaan seperti murah 

hati dan kasih sayang. Allah juga menjadikan baginya 

sifat mendengar dan melihat. Kesempurnaan-

kesempurnaan ini pun dimiliki Allah. Jika manusia 

meyakini ke-Mahasucian Allah dan memberikan hak-hak 

kehambaan, maka ia tidak termasuk orang yang merebut 

sifat-sifar rububiyah (ketuhanan) yang tadi disebutkan di 

atas. 
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Berbagai taklif Ilahi (pembebanan Allah) didasarkan 

atas sesuatu yang menjadi manfaat bagi individu atau 

masyarakat, dan manfaat itu tak dapat diraih kecuali 

dengan penyucian jiwa individu. Oleh sebab itu, amal 

perbuatan yang dapat menyucikan jiwa termasuk taklif-

taklif Ilahi yang terpenting. 

Titik tolak dan batas akhir dalam Taklif Ilahi adalah 

tauhid. Tauhidlah yang menyucikan jiwa dari kotoran-

kotoran kemusyrikan dan dari sifat-sifat jelek yang timbul 

karena kemusyrikan seperti ujub (mementingkan diri 

sendiri atau egois), ghurur (tertipu), sombong, dengki, dan 

lain nya. Sesuai dengan sejauh mana tauhid tertanam 

dalam jiwa, maka sejauh itu pula jiwa tersucikan dan 

memetik buah tauhid seperti sabar, syukur, kehambaan, 

tawakal, ridha, takut, berharap, iklas, jujur, dan lain 

sebagainya. 

Untuk itu, berikut adalah sarana-sarana dalam 

penyucian jiwa: 

a. Shalat 

Shalat adalah sarana besar dalam penyucian 

jiwa, juga merupakan tanda dan ukuran dalam 

penyucian jiwa. Ia juga sarana sekaligus tujuan. 

Shalat merupakn peresapan makna-makna 

kehambaan, tauhid, dan kesyukuran. Shalat 

adalah zikir, berdiri, rukuk, sujud, dan duduk. 

Shalat adalah penegakkan ibadah pada organ-

organ utama jasad. Penegakan shalat merupakan 

pemusnahan sifat angkuh dan pembangkangan 

terhadap Allah, serta merupakan pengakuan akan 

ke-Tuhanan dan ke Maha Pengaturan Allah. 

Maka penunaiannya secara sempurna bisa 

memusnahkan ujub, ghurur, bahkan seluruh 

kemungkaran dan kekejian. 

Sebagaimana firman Allah, 

ٌْفحَْشَباِ  ٌ ِٓ ا ٰٝ ػَ َٙ ْٕ حَ رَ ٰٛ ٍَ ٕىَش ۖ  هْ اٌٌصه ُّ ٌْ ٌ َٚ ا   ۖ  ءِ 
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“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.” (QS. 

Al-„Ankabut: 45) 

Shalat bisa memberi dapat seperti itu jika 

dikerjakan secara sempurna dengan rukun-

rukunnya, sunnah-sunnahnya, dan orang yang 

mengerjakannya merealisasikan adab-adab zahir 

dan batin. Di antara adab-adab zahir shalat adalah 

mengerjakannya dengan organ tubuh secara 

sempurna, sementara adab batinnya adalah 

kekhusyukan. Kekhusyukanlah yang dapat 

menjadikan shalat mempunyai peran penting 

dalam penyucian jiwa dan dalam perangai.  

Kekhusyukan adalah ciri pertama orang-orang yang 

beruntung. Sebagaimana firman Allah, 

 َْ ْٛ ُٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َْ  ۹١ ۖ  لذَْ افٍَْحََ ا ْٛ ُْ خٰشِؼُ ِٙ ْٟ صَلََ رِ ُْ فِ ُ٘  َٓ اٌهز٠ِْ

۹  
“Sungguh, beruntunglah orang-orang 

mukmin. (Yaitu) orang-orang yang khusyuk 

dalam shalatnya.” (QS. Al-Mukminun: 1-2) 

 

Sesungguhnya khusyuk merupakan 

manifestasi tertinggi dari sehatnya hati, maka jika 

ilmu khusyuk diangkat, hal ini berarti bahwa hati 

telah rusak. Apabila khusyuk telah hilang, maka 

hati dikuasai oleh berbagai penyakit berbahaya 

dan keadaan buruk, seperti cinta dunia dan 

bersaing untuk meraihnya. Jika hati telah dikuasai 

berbagai penyakit, maka ia kehilangan 

kecenderungan terhadap akhirat. Jika hal 

demikian terjadi, maka tiada lagi kebaikan bagi 

kaum Muslimin. Cinta kepada dunia 

menimbulkan persaingan untuk meraihnya dan 

hal itu tdak bisa dijadikan dasar tegaknya urusan 

dunia dan agama.  
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Hilangnya khusyuk merupakan gejala bahwa 

hati telah kehilangan kehidupan dan antusiasme 

nya, maka nasihat tidak lagi berpengaruh, ambisi 

buruk menguasai nya. Lalu, jika itu semua mulai 

menguasai, peringata tidak lagi membuahkan 

hasil, saat itulah syahwat mendominasi, terjadi 

kompetisi untuk merebutkan pangkat, kekuasaan, 

dan harta. Jika ini semua terjadi, maka dunia atau 

agama tidak membaik. 

Khusyuk adalah ilmu, sebagaimana dijelaskan 

oleh hadis Nabi. Ilmu ini sedikit sekali orang 

yang mengetahuinya. Ilmu khusyuk ini berkaitan 

dengan ilmu pembersihan hati dari berbagai 

penyakit dan merealisasikan kesehatannya. Jika 

telah hidup hatinya, maka mereka 

membersihkannya dari berbagai sifat tercela dan 

menunjukkan mereka kepada berbagai sifat 

terpuji. Di sinilah hatinya mulai dibiasakan untuk 

khusyuk melalui kehadiran bersama Allah, dan 

merenungkan makna-makna.  

Menurut Imam Ibn Rajab al-Hambali (795 

H), asal khusyuk ialah kelembutan hati, 

ketenangan, kepasrahan, kerendahan dan 

kelunakannya. Apabila hati berada dalam keadaan 

khusyuk, seluruh anggota dengan sendirinya akan 

turut menjadi khusyuk (al-Hambali, 2003). 

Berdasarkan konsep inilah, apabila melihat 

seorang lelaki mengerjakan solat sambil 

mengusap-usapkan janggutnya, Sa„id bin al-

Musayyab (15-94 H) berkata: “Sekiranya jiwa 

orang ini khusyuk, pastilah semua anggotanya 

turut menjadi khusyuk” (al-Makki, 2001). 

Imam al-Ghazali membagikan taham khusyuk 

dalam shalat ke dalam dua tingkatan: 

a. Orang yang menggerak-gerakkan 

lidahnya membaca sesuatu dalam 
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keadaan jiwanya bertadabbur 

(memikirkan pengertian setiap bacaan) 

yang menyebabkan dia dapat mendengar 

dan memahami satu persatu apa-apa yang 

dibacanya sebagaimana dia memikirkan 

bacaan yang didengarinya daripada orang 

lain. 

b. Orang jiwanya terlebih dahulu memahami 

maksud dan pengertian sesuatu bacaan 

kemudian barulah lidahnya berkhidmat 

untuk jiwanya lalu ia menterjemahkan 

apa-apa yang terkandung di dalam 

jiwanya. 

Pembagian tahap khusyuk di atas telah 

dikaitkan dengan proses tafahhum dan tafakkur 

berkaitan setiap bacaan pada setiap posisi dan 

gerakan solat. Sehubungan dengan itu, al-Ghazali 

(1994) menjelaskan: 

―Antara tipu daya syaitan ialah dia 

menyibukkan engkau di dalam solatmu dengan 

mengingati urusan akhirat dan dengan berfikir 

tentang sesuatu kegiatan yang baik dengan tujuan 

untuk menghalangmu daripada memahami apa 

yang engkau bacakan. Ketahuilah bahawa setiap 

perkara yang menghalang engkau daripada 

memahami maksud dan pengertian bacaanmu 

maka itu adalah was-was kerana pergerakan lidah 

semata-mata adalah bukan tujuan solat. Bahkan 

yang menjadi matlamat solat ialah menghayati 

segala maksud dan pengertian setiap bacaan.‖ 

Seseorang yang memfokuskan tafakkurnya 

kepada pengertian setiap bacaan dan hikmah 

setiap perbuatan dalam shalat boleh 

menyebabkan dia tidak mengenali lagi siapakah 
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yang ada di sekelilingnya dan tidak mendengar 

sembarang percakapan atau kebisingan yang 

berlaku sampai ke tahap dia tidak lagi merasa 

sakit sekalipun ia terkena bisa ular. 

b. Zakat dan Infak 

Zakat dan infak adalah sarana terpenting yang 

kedua dalam penyucian jiwa karena sifat tercela 

yang harus disingkirkan dari jiwa. Infak di jalan 

Allah merupakan hal yang bisa menyucikan jiwa 

dari kekikiran hingga jiwa menjadi suci.  

Allah swt. berfirman, 

ب الَْْ رمَْٝ  َٙ ع١َجَُٕهجُ َٚ۹١  ٰٝ بٌَُٗ ٠زَضََ وه َِ   ۹١ اٌهزِ ٞ ٠ئُْرِٟ 
“Dan kelak akan dijauhkan orang-orang 

yang takwa dari neraka itu, yaitu mereka yang 

menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk 

membersihkannya.” (QS. Al-Lail: 17-18) 

Pelaksanaan zakat dan infaq yang disertai 

dengan batin yang bersih dapat membersihkan 

jiwa dari sifat bakhil, riya‘, dan kikir serta 

menyadarkan manusia bahwa pemilik harta yang 

sebenarnya adalah Allah. Allah SWT menjelaskan 

bahwa orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

keridhaan-Nya itu seperti orang yang menanami 

kebun di dataran yang tinggi, lalu disiram oleh 

hujan yang deras maka berbuahlah kebun itu dua 

kali dalam setahun. Ketika hujan yang deras 

tersebut menjadi sebab berbuahnya kebun itu, 

maka maka Allah menjelaskan selanjutnya bahwa 

kebun itu kalau tidak disiram oleh hujan yang 

deras maka akan disiram oleh gerimis, inilah yang 

biasanya terjadi di dataran-dataran tinggi seperti 

di gunung atau bukit. Turunnya gerimis ini sama 

saja dengan turunnya hujan, sehingga kebun 

tersebut tetap berbuah, baik turun hujan ataupun 

tidak.  
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Begitu juga dalam perkara infaq. Artinya, 

seorang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah memetik buah dari hasil infaq ini berupa 

pahala yang berlipat- lipat. Ukuran buah hasil 

infak ini tidak pernah terlewat dan berhenti tetap 

menghasilkan selama siraman itu ada baik dengan 

hujan ataupun gerimis. Sesungguhnya 

pertumbuhan yang dapat dipahami dari ayat yang 

mulia tersebut adalah meliputi pahala yang 

berlipat-lipat dan harta yang berkembang karena 

dizakati. 
29

 

Manusia apabila sudah suci dari kikir dan 

bakhil, dan sudah siap untuk memberi dan 

berinfak, akan naiklah ia dari kekotoran sifat 

kikirnya sebagaimana firman Allah: ―Dan adalah 

manusia itu sangat kikir.‖ Dan ia hampir 

mendekati kesempurnaan sifat Tuhan, karena 

salah satu sifatnya adalah memberikan kebaikan, 

rahmat, kasih sayang dan kebajikan, tanpa ada 

kemanfaatan yang kembali kepadanya. Berusaha 

untuk menghasilkan sifat-sifat ini, sesuai dengan 

kemampuan manusia, adalah berakhlak dengan 

akhlak Allah dan itulah ujung dari kesempurnaan 

nilai kemanusiaan. Berkata Imam Ar-Razi: 

‖Sesungguhnya jiwa yang berbicara-yang 

dengannya manusia menjadi manusia–

mempunyai dua kekuatan, yaitu berfikir dan 

berbuat.  

Kesempatan kesempurnaan, kekuatan 

berfikir, tergantung pada mengagungkan perintah 

Allah; Dan kesempurnaan kekuatan kekuatan 

beramal tergantung pada kasih sayangnya kepada 

makhluk Allah. Kemudian Allah mewajibkan 

                                                           
29 Badruzaman, ―Aspek-Aspek Filosofis Zakat Dalam Al-Qur‘an Dan As-

Sunnah,‖ Asas: Jurnal Hukum Dan Ekomomi Islam 8, no. 1 (2016): 30–36, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/1221/969. 
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zakat, agar nilai kesempurnaan ini berada pada 

jiwa manusia, yaitu ia mempunyai sifat memberi 

kebajikan kepada makhluk Allah, berusaha 

menghilangkan kesalahannya. Terhadap 

hikmahnya ini, Rasulullah Saw bersabda yang 

artinya: 

―Berakhlaklah kamu sekalian dengan akhlak 

Allah.‖ 

Zakat dari segi lain, merupakan suatu 

peringatan terhadap hati akan kewajibannya 

kepada Tuhannya dan kepada akherat serta 

merupakan obat, agar hati jangan tenggelam 

kepada kecintaan akan harta dan kepada dunia 

secara berlebih-lebihan. Karena sesungguhnya 

tenggelam kepada kecintaan dunia sebagaimana 

dikemukakan oleh Ar-Razi: ―dapat memalingkan 

jiwa dari kecintaan kepada Allah dan ketakutan 

kepada akherat.‖ Dengan adanya syariat 

memerintahkan pemilik harta untuk 

mengeluarkan sebagian harta dari tangannya, 

maka diharapkan pengeluaran itu dapat menahan 

kecintaan yang berlebih-lebihan terhadap harta, 

menahan agar jiwa tidak dikuasainya dan 

memberikan peringatan bahwa kebahagiaan hidup 

itu tidaklah akan tercapai dengan penundukan 

jiwa terhadap harta, akan tetapi justru 

kebahagiaan itu bisa dicapai dengan 

menginfakkan harta, dalam rangka mencari ridha 

Allah. Maka kewajiban zakat itu merupakan obat 

yang pantas dan tepat dalam ranggka mengobati 

hari agar tidak cinta dunia secara berlebih-

lebihan.
30

 

 

                                                           
30 Badruzaman (2016), Aspek-Aspek Filosofis Zakat dalam Al-Qur‘an dan 

As-Sunnah, Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, h. 33-34 
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c. Puasa 

Puasa menduduki urutan ke tiga dari berbagai 

sarana penting dalam penyucian jiwa karena 

syahwat besar yang dapat menjadikan manusia 

menyimpang. Puasa merupakan pembiasaan 

terhadap jiwa untuk mengendalikan kedua 

syahwat tersebut. Oleh karena itu, puasa 

merupakan faktor penting dari beberapa faktor 

penyucian jiwa. Jika kesabaran termasuk 

kedudukan jiwa yang tertinggi, maka puasa 

adalah pembiasaan jiwa untuk bersabar.  

Puasa itu dibagi menjadi 3 tingkatan, yaitu 

puasa orang awam, puasa orang khusus, dan 

puasa orang yang paling khusus. Puasa orang 

awam adalah menahan perut dan kemaluan dari 

memperturutkan syahwatnya. Sedangkan puasa 

orang khusus adlaah menahan pendengaran, 

penglihatan, lisan, tangan, kaki, dan seluruh 

anggota badan dari berbagai dosa. Sementara itu, 

puasanya orang yang paling khusus adalah puasa 

hati dari berbagai ambisi yang hina dan pikiran-

pikiran duniawi, serta menahan hati dari segala 

sesuatu selain Allah secara total. Puasa ini dapat 

batal sebab memikirkan segala sesuatu selain 

Allah, hari Akhir, dan terlalu memikirkan dunia, 

kecuali dunia yang dimaksudkan itu untuk agama, 

karena akan menjadi bekal untuk akhirat dan 

tidak lagi disebut dunia.  

Puasa dapat membuat manusia merenungkan 

dirinya sendiri dengan meninggalkan perbuatan 

buruk dan merugikan dirinya sendiri. Puasa juga 

dapat melemahkan syahwat yang kuat karena 

orang yang kenyang akan menambahdan 

memperkuat syahwatnya (Harun Din, 2007). Oleh 

karena itu, Rasulullah Saw memberikan petunjuk 

kepada para pemuda yang memiliki keinginan 
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kuat untuk menikah dan jika ia tidak mampu, 

maka dianjurkan untuk berpuasa.  

Nabi Saw. Bersabda: 

جْ،  هٚ ١ٍْزَضََ ٌْجبَءَحَ فَ ُُ ا ْٕىُ ِِ ِٓ اعْزطََبعَ  َِ ؼْشَشَ اٌشهجبِ ةِ  َِ ٠بَ 

جَبءٌ.  ِٚ  ٌَُٗ ُ َِ فبَِٔهٗ ْٛ ِٗ ثبِ ٌصه ُْ ٠غَْزطَِغْ فؼ١ٍَََْ ٌَ ْٓ َِ َٚ  
“Barangsiapa di antara kamu yang mampu, 

maka menikahlah, karena menikah itu 

merendahkan matamu dan menjaga kemaluanmu. 

Barang siapa yang tidak mampu, hendaknya 

berpuasa karena puasa akan menjadi benteng 

baginya.”  

(Ṣaḥīḥ al- Bukhārī, kitab al-Nikah, Bab Man Lam 

Yastati‘ al-Ba‘ah Falyasum, 5066).
 

 

Puasa juga menjadi terapi bagi manusia yang 

menderita depresi dan penyakit mental lainnya. 

Hal ini dikarenakan puasa telah mengajarkan 

manusia untuk menghadapi hal-hal yang menjadi 

ketakutan dan kecemasannya. Manusia yang 

menderita depresi akan mengalami gejala 

perubahan fisik seperti penurunan berat badan, 

manusia tersebut beranggapan bahwa jika 

berpuasa maka berat badannya akan menurun dan 

tidak mau menjalani puasa (Khairul Azhar, 2014). 

Akan tetapi, puasa ini dapat membantu manusia 

yang menderita depresi untuk menghadapi 

ketakutan dan kecemasannya sendiri. Lalu akan 

pulih masalah yang dihadapi jika tetap istiwamah 

dalam melakukannya. 

 

d. Haji 

Haji adalah pembiasaan jiwa untuk 

melakukan sejumlah nilai, yaitu pasrah dan 

menyerahkan diri (kepada Allah), mencurahkan 

segenap kemampuan dan berkenalan serta 
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melaksanakan syiar-syiar ketundukan kepada 

Allah. Semua itu memiliki dampak dalam 

penyucian jiwa, sebagaimana hal itu juga 

merupakan bukti terealisasikannya kesucian jiwa. 

Agar haji bisa memberikan hasil-hasilnya secara 

utuh, maka harus diperhatikan adab-adab dan 

amalan-amalan hati yang ada di dalamnya.  

Ibadah haji merupakan ibadah komplet. 

Pelaksanaannya melibatkan multi dimensional 

dari diri manusia itu sendiri. Haji melibatkan 

sekurangnya 5 aspek dari diri manusia itu sendiri 

secara sekaligus di dalam pelaksanaannya, yaitu: 

ibadah qalbiyyah (ibadah hati/mental), ibadah 

ruhiyyah (ibadah ruh/jiwa), ibadah badaniyyah 

(ibadah fisik/jasad), ibadah maliyyah (ibadah 

materi/harta), dan ibadah ijtima‟iyyah (ibadah 

sosial/kemasyarakatan). Aneka dimensi tersebut 

telah berhasil menempatkan ibadah haji sebagai 

ibadah paling istimewa melebihi ibadah-ibadah 

lainnya 
31

.  

Menurut Wahbah al-Zuhailiy dengan 

terlaksananya ibadah haji dan umrah maka 

terwujudlah suatu kewajiban yang termasuk 

dalam kategori fardhu kifayah yakni 

menghidupkan Ka‘bah setiap tahun dengan 

ibadah. Selain itu ibadah haji memiliki manfaat 

secara sosial maupun secara individu. Di antara 

manfaat secara individualnya adalah ibadah haji 

dapat menghapuskan dosa-dosa kecil dan 

mensucikan jiwa pelakunya dari jamur 

kemaksiatan, serta memberi peluang besar kepada 

pelakunya untuk masuk surga. Tidak hanya itu, 

haji juga dapat menguatkan keimanan, 

                                                           
31 Dulsukmi Kasim, ―FIQH HAJI  (Suatu Tinjauan Historis Dan Filosofis),‖ 

Jurnal Al-‟Adl 11, no. 2 (2018): 151. 
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memotivasi diri untuk segera bertaubat sungguh-

sungguh, mengangkat harkat kemanusiaan 

dihadapan Allah dan manusia, membiasakan diri 

untuk rela berkorban dan menanggung kesusahan 

hidup, bersabar atas berbagai cobaan dan 

tantangan, optimistis pada rahmat Allah, gemar 

berbagi, pandai bersyukur atas nikmat, serta 

menyadari kekurangan dan kelemahan diri di 

hadapan Allah, demikian pula menampakkan 

posisi sebagai hamba yang sesungguhnya tanpa 

rasa bangga, hanya bisa tunduk, rela, patuh, dan 

berserah diri kepada-Nya.
32

 

 

e. Membaca al-Qur‘an 

Bagi seorang muslim, membaca al-Qur‘an 

merupakan instrumen yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, sebelum memulai 

membacanya ada hal yang perlu diperhatikan bagi 

seorang muslim, yaitu seorang muslim harus 

beriman harus beriman kepada al-Qur‘an dengan 

segala kebenarannya.  

Jika ditinjau dari berbagai segi, membaca al-

Qur‘an dapat menyucikan jiwa, memberitahu 

manusia tuntutan yang harus dilaksanakannya dan 

membangkitkan berbagai nilai-nilai yang 

diinginkan dalam penyucian jiwa. Membaca al-

Qur‘an bisa menerangi hati dan memberikan 

peringatan kepadanya. Membaca al-Qur‘an juga 

menyempurnakan fungsi shalat, zakat, puasa, dan 

haji dalam mencapai derajat kehambaan kepada 

Allah Swt., membaca al-Qur‘an menuntut 

penguasaan yang sempurna tentang hukum-

                                                           
32 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuh, (Cet. IV; 

Damaskus: Dar Fikr, 2002) h. 2067-2069. 
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hukum tajwid dan komitmen harian untuk 

mewiridkan al-Qur‘an.
33

 

Membaca al-Qur‘an juga memiliki banyak 

keutamaan terhadap jasmani dan rohani. Adapun 

dalam tubuh manusia, ada satu perangkat yang 

sangat berpengaruh dalam diri manusia, yaitu 

hati. Sebagaimana hadist nabi bahwa di dalam diri 

manusia terdapat segumpal darah, jika segumpal 

darah itu baik, maka seluruh tubuhnya baik. 

Namun, jika segumpal darah itu rusak, maka 

rusaklah seluruh tubuh tersebut, adapun yang 

dimaksud segumpal darah tersebut adalah hati.
34

 

Selain itu, al-Quran dapat menenangkan hati 

pembacanya, karena dengan membaca al-Qur‘an 

seorang pembaca dapat mengingat Tuhannya.
35

 

Al-Qur‘an juga dapat menyembuhkan penyakit 

dan menyehatkan fisik pembacanya, karena 

dengan membaca al-Qur‘an akan menenangkan 

jiwa seseorang.
36

 Di samping itu, al-Qur‘an juga 

mengajarkan seorang muslim untuk menjadi 

pribadi yang cerdas. Hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya ayat-ayat yang mengajak untuk 

berfikir dan menggali hikmah dari setiap 

penciptaan, keadaan, dan sebagainya dengan 

bukti ilmiah.
37

 Ayat-ayat seperti ini biasa dimulai 

dengan sebuah pertanyaan dan diakhiri dengan 

peringatan yang berupa ajakan (afala tatafakkarin, 

afala tatadabbarin). Rasul juga mengingatkan 

                                                           
33 Mewiridkan al-Qur‘an adalah menjadikannya sebagai wiridan, yaitu 

dengan membacanya setiap hari. 
34 Bukhari, Shahih al-Bukhari, No. 52 
35 Q.S. Ar-Ra‟d: 28, Ibn Qayyim menjelaskan ketenangan dalam tafsirnya 

sebagai keheningan hati terhadap sesuatu yang tidak ada gangguan dan kecemasan 

didalamnya. Ibn Qayyim al-Jauziya, Tafsīr al-Qur‘ān al-Karīm, (Beirut: Dar wa 

Maktabat al-Hilal, 4141 H), h. 336. 
36 Q.S. Al-Isra‘: 82 
37 Q.S. Ibrahim; 24, Al-Ghasiyah: 17-20, Al-Fil: 1-5. 
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kepada seluruh ummatnya agar membaca al-

Qur‘an, karena ia akan datang di hari kiamat 

sebagai penolong (syafa‘at) bagi para 

pembacanya.
38

 

 

f. Zikir 

Al-Ghazali berkata, ketahuilah, bahwa orang 

yang memandang dengan cahaya bashirah 

(akal)mengetahui bahwa tidak ada keselamatan 

kecuali dalam pertemuan dengan Allah Yang 

Mahatinggi, dan tidak ada jalan lain untuk 

bertemu kecuali dengan kematian seorang hamba 

dalam keadaan mencintai dan mengenal Allah. 

Sesungguhnya, kecintaan dan keakraban tidak 

tercapai kecuali dengan selalu mengingat (zikir) 

Zat yang dicintai (Allah). Sesungguhnya 

pengenalan kepada-Nya tidak akan tercapai 

kecuali dengan selalu memikirkan berbagai 

ciptaan-Nya, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-

Nya. Di dalam wujud ini yang ada hanyalah Allah 

dan perbuatan-perbuatan-Nya. Senantiasa berzikir 

dan berpikir tidak mudah dilakukan kecuali 

dengan meninggalkan dunia dan segala 

kenikmatannya, serta cukup mengambil dari 

dunia sebatas yang diperlukan saja.
39

 

Zikir dimaksudkan untuk membebaskan diri 

dari sifat lalai dan lupa. Perbedaan antara lalai 

dan lupa ialah lalai adalah meninggalkan sesuatu 

berdasarkan pilihan orang yang melakukannya. 

                                                           
38 Muslim, shahīh al-Muslim, No. 804, lihat di Amirulloh Syarbini dan 

Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur‘an, (Bandung: Ruang Kata Imprint 

Kawan Pustaka, 2012), 67-83. 
39 Sa‘id Hawwa, Op.Cit., h.127-128.  
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Sedangkan lupa adalah meninggalkan sesuatu 

bukan atas pilihannya sendiri.
40

  

Allah Swt berfirman, 

ارٌْنُ  َٚ َٓ ِِ شِ  ْٙ ٌْجَ ٌ َْ ا دُٚ َٚ خ١ِفخَ   َٚ ػ ب  ثههَ فِٝ ٔفَْغِهَ رضََشُّ س سه

 َٓ ١ٍِ ٌْغىَٰفِ ٌ َٓ ا ِِّ لََ رىَُٓ  َٚ الٌَْْ صَبيِ  َٚ  ِ ّٚ ٌْغذُُ ٌ يِ ثبِ ْٛ ٌْمَ ٌ  ا
“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam 

hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, 

dan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 

petang, dan janganlah kamu termasuk orang-

orang yang lalai.” (QS. Al-A‟raf: 205) 

Dalam ayat ini Allah SWT tidak mengatakan 

―jangan termasuk orang-orang yang lupa‖, karena 

lupa tidak termasuk dalam taklif yang tidak perlu 

dicegah. Di antara amal ibadah yang dapat 

menghidupkan hati dan menjadikannya lemah 

lembut dan penyayang adalah mengingat Allah. 

Dengan berjapa dapat menghidupkan dan 

membersihkan hati. Dengan dzikir juga dapat 

menghilangkan karat dan menghasilkan 

kelembutan, kemudian hati akan terbebas dari 

ikatan ruang lingkup sempit dunia yang terbatas 

dan fana ini, kemudian terhubung dengan alam 

yang lebih tinggi dimana hati melihat pada alam 

yang lebih luas dari alam material. Dengan itu, 

dia dibebaskan dari belenggu dunia dan terhubung 

dengan pemilik keagungan, kekuatan dan 

kekuasaan, yaitu Pencipta alam dan pengelolanya 

yang memiliki kekuatan untuk mencipta, hidup 

dan membunuh. Dialah pemberi rezeki yang 

memiliki kekuasaan mutlak. Ketika seseorang 

bergantung pada zat yang memiliki semua sifat 

tersebut, maka secara otomatis akan memberinya 

                                                           
40 Ahmad A‘toa‘ Mokhtar and Mardiana Mohd Noor, ―Zikir Dan Tafakkur 

Asas Psikoterapi Islam,‖ Jurnal Pengajian Islam 14, no. 1 (2021): 204–17. h. 209. 
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rasa aman dari segala ketakutan karena ia berada 

di bawah kendali Allah.
41

 

Zikir menjadikan seseorang selalu fokus 

kepada Allah dan mengalihkan hatinya dari hal-

hal yang tidak berguna, juga menghalanginya 

untuk memperhatikan hal-hal yang dilarang 

Allah. Zikir juga memberikan ketenangan bagi 

seseorang dan ketenangan ini merupakan 

kebutuhan bagi manusia untuk menghadapi 

kesulitan dan kesulitan. Zikir memberikan 

ketenangan, kepercayaan diri, kelegaan dan 

kedamaian. Hal ini telah dijelaskan oleh Tuhan  

melalui firman-Nya: 

 ِ ُُٙ ثِزِوْشِ اٌللَّه ُّٓ لٍُُٛ ثُ ئِ َّ رطَْ َٚ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ألَََ ثِزِ  ۖ  اٌٌهز٠ِ

ٌْمٍُُٛ ةُ  ٌ ُّٓ ا ئِ َّ ِ رطَْ  وْشِ اٌللَّه
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 

mereka menjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-

lah hati menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra‟d: 28) 

Dengan selalu berdzikir dan terhubung 

dengan Allah Swt. hal itu akan mengisi jiwa 

dengan rasa bahagia dan ramah yang 

menghilangkan kesedihan dan kesialan. Hal itu 

merupakan penghubung yang memberikan rasa 

aman pada seseorang saat menghadapi ketakutan 

karena Allah akan selalu bersama orang-orang 

yang senantiasa mengingat-Nya. Sebagaimana 

firman-Nya: 

 ِْ لََ رىَْفشُُٚ َٚ  ٌِٟ اشْىُشُٚا  َٚ  ُْ  فبَرْ وُشُِٟٚٔ أرَْ وُشْ وُ
 

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 

niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 

                                                           
41 Mokhtar and Mohd Noor. h. 210 
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bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku.” (Al-Baqarah: 152) 

Che Zarrina Sa‘ari (2016) menyatakan bahwa 

amalan zikir sebagai penyucian jiwa yang 

meliputi proses tahalli yaitu dengan 

menghilangkan sifat-sifat keji dan proses tahalli, 

yaitu menggantikannya dengan sifat mahmudah. 

Mereka juga mengamalkan dzikir jika ada ruang 

karena dzikir dapat memberikan ketenangan jiwa. 

Sebagian dari mereka mengamalkan dzikir saat 

menghadapi tekanan dan menghadapi masalah. 

Semuanya selalu mengamalkan istighfar, selalu 

memohon ampunan kepada Allah Swt atas segala 

dosa yang telah dilakukan. 

g. Tafakur 

Allah Swt berfirman, “Dan apakah mereka 

tidak memerhatikan kerajaan langit dan bumi dan 

segala sesuatu yang diciptakan Allah?” (QS. Al-

A‘raf: 185) 

Ia juga berfirman, “Sesungguhnya dalam 

penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal. (yaitu) Orang-orang 

yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadaaan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi.” 

(QS. Ali Imran: 190-191) 

Dari nash kedua, dapat diketahui bahwa 

kesempurnaan akal tidak akan tercapai kecuali 

dengan pertemuan zikir dan pikir manusia. 

Apabila kita telah mengetahui bahwa 

kesempurnaan hati merupakan kesempurnaan 

manusia, maka kita mengetahui pula kedudukan 

pikir dan zikir dalam penyucian jiwa.  

Ketahuilah bahwa segala sesuatu yang 

terdapat di alam ini segala nya adalah perbuatan 
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Allah. Dalam setiap atom, inti, gejala, sifat dan 

atribut terdapat berbagai keajaiban yang 

menunjukkan kebijaksanaan, kekuasaan, 

kemuliaan dan keagungan Allah. Akan tetapi hal 

tersebut tidak dapat dijangkau seluruhnya karena 

sekiranya lautan dijadikan tinta untuk menulis hal 

tersebut, niscaya lautan itu akan mengering 

sebelum mencapai sepersepuluhnya.
42

 

 

h. Mengingat Kematian dan Pendek Angan-Angan 

Sesungguhnya di antara hal-hal yang 

membuat jiwa menjadi angkuh dan 

mendorongnya kepada pertarungan yang 

merugikan dan syahwat yang tercela adalah 

panjang angan-angan dan lupa akan kematian. 

Oleh karena itu diantara hal-hal yang bisa 

mengobati jiwa adalah mengingat kematian yang 

merupakan dampak kekuasaan Ilahi, dan pendek 

angan-angan yang merupakan dampak dari 

mengingat kematian. Jika angan-angan pendek 

dan manusia mengingat kematian, maka 

ketekunannya daam melaksanakan hak-hak Allah 

semakin meningkat dan semakin ikhlas dalam 

beramal.  

Rasulullah saw. bersabda, “Orang yang 

cerdas adalah orang yang mengintropeksi dirinya 

(bermuhasabah) dan beramal untuk (kehidupan) 

setelah kematian.”43
 Persiapan untuk menghadapi 

sesuatu tidak dapat sempurna kecuali dengan 

selalu mengingatnya di dalam hati. Sementara itu, 

untuk selalu mengingat itu tidak dapat dilakukan 

kecuali dengan mendengarkan dan memerhatikan 

hal-hal yang mengingatkannya sehingga hal itu 

                                                           
42 Hawwa, Intisari Kitab Ihya Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali. h. 132-

133. 
43 Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ia menilai hadis itu hasan. 
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dapat menjadi pendorong untuk mempersiapkan 

diri.  

Sebagaimana firman Allah Swt.,  

 َْ ؼْشِ ضُٛ  ُِ ُْ فِٟ غَفٍْخٍَ  ُ٘ َٚ  ُْ ُٙ ٍٕهبطِ حِغَب ثُ ٌِ   الْزشََةَ 

“Telah dekat kepada manusia hari menghisab 

segala amalan mereka, sedang mereka berada 

dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya).” 

(QS. Al-Anbiya: 1) 

Keberangkatan menuju kehidupan setelah 

mati telah dekat waktunya, sementara itu umur 

yang tersisa sangat sedikit, tetapi manusia tetap 

lalai. 

Ketahuilah bahwa orang yang tenggelam 

dalam arus dunia, menyukai tipu dayanya, dan 

cinta terhadap kenikmatannya, ialah orang yang 

hatinya lalai dari mengingat kematian, bahkan 

jika diingatkan ia benci dan menghindar. Mereka 

adalah orang-orang yang disebutkan Allah dalam 

firman-Nya, “Katakanlah (hai Muhammad) 

„sesungguhnya kematian yang kamu lari dari 

padanya, maka sesungguhnya kematian itu akan 

menemui kamu, kemudian kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 

yang gaib dan yang nyata lalu Dia beritakan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. 

Al-Jumu‟ah: 8). Kemudian manusia ada yang 

tenggelam dalam dunia, ada pula yang bertaubat 

dan ada pula yang arif. Adapun orang yang 

tenggelam dalam dunia, ia tidak mengingat 

kematian. Sekalipun ia mengingat, maka ia 

mengingatnya karena menyayangkan dunia dan 

sibuk mencela dirinya, mengingat kematian hanya 

membuatnya semakin jauh dari Allah. Adapun 

orang yang bertaubat, ia sering mengingat 

kematian untuk menumbuhkan rasa cemas dan 

takut di dalam hatiny, lalu ia terus 
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menyempurnakan tobat, kadang pula ia tidak 

menyukai kematian karena takut disergap olehnya 

sebelum tobatnya sempurna dan sebelum 

bekalnya siap. 

Dalam hal itu maka ia dimaafkan dan tidak 

termasuk dalam sabda Rasulullah, “barang siapa 

membenci pertemuan dengan Allah, maka Allah 

membenci pertemuan dengannya.”44
 Sebab, 

sebenarnya dia tidak membenci kematian dan 

pertemuan dengan Allah, tetapi khawatir tidak 

dapat bertemu dengan Allah disebabkan oleh 

kecerobohannya. Dia diibaratkan sebagai orang 

yang memperlambat pertemuan dengan 

kekasihnya karena sibuk mempersiapkan diri agar 

dapat menemuinya dalam keadaan yang 

disukainya, maka ia tidak dianggap sebagai orang 

yang membenci pertemuan dengannya. Ciri-ciri 

orang ini adalah ia selalu mempersiapkan diri 

untuk menghadapi kematian, tidak ada kesibukan 

selain itu. Jika tidak demikian, maka ia termasuk 

orang-orang yang tenggelam ke dalam dunia. 

Sedangkan orang arif, ia selalu mengingat 

kematian karena kematian adalah janji 

pertemuannya dengan sang Kekasih. Orang yang 

mencintai tidak akan melupakan janji 

pertemuannya dengan sang kekasih. Biasanya, 

orang yang seperti ini menganggap lambat 

datangnya kematian, dan ia mencintai 

kedatangannya gar ia bebas dari kampung orang-

orang yang durhaka dan berpindah ke sisi Allah.
45

 

 

                                                           
44 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
45 Sa‘id Hawwa, Op.Cit., h. 154-157. 
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C. Akidah dan Akhlak 

1. Pengertian Akidah 

Menurut bahasa, kata akidah berasal dari bahasa 

Arab, yang berakar dari kata „aqada-ya‟ qidu-„aqdan-

„aqîdatan. „Aqdan berarti simpulan, ikatan, perjanjian dan 

kokoh. Setelah terbentuk menjadi „aqidah, berarti 

keyakinan.
46

 Dalam Kamus Al-Qur‘an, „aqîdah diartikan 

sebagai keyakinan atau kepercayaan yang mengikat 

(mempertalikan) antara jiwa makhluk yang diciptakan 

dengan Al-khâliq (Yang Menciptakan).
47

 

Dari pendapat di atas, akidah adalah keyakinan yang 

dianut oleh setiap manusia terhadap sesuatu hal, yang 

menjadi dasar aktivitas dan pandangan hidupnya. Setiap 

manusia memiliki akidah, baik dalam bentuk 

monotheisme, politheisme, maupun faham lainnya, yang 

bermuara pada keyakinan yang kokoh dan tidak 

tergoyahkan.  

Definisi akidah dapat diperhatikan dari sejumlah 

pakarnya, diantaranya: 

a. Menurut Hasan al-Banna 

ٍْجهَُ  ب لَ َٙ ْْ ٠صَُذِ قَ ثِ سُ اٌهزِٟ ٠خَِتُ اَ ْٛ ُِ ُ َٟ الْْ ِ٘ ؼمَبَ ئذُِ 
ٌْ اَ

ب صِخُُٗ  َّ ْٕذنََ لََ ٠ُ ُْ ٠م١َِْٕ ب ػِ ْٛ رىَُ َٚ ب ٔفَْغُهَ  َٙ هٓ ا١ٌَِْ ئِ َّ رطَْ َٚ
ٌِطُُٗ شَهٌّ  ٢ ٠خَُب َٚ  س٠َْتُ 

“Aqa‟id bentuk jama‟ dari („aqidah adalah 

beberapa perkara yang wajib diyakini 

kebenarannya oleh hati(mu), mendatangkan 

ketenteraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 

bercampur sedikitpun dengan keraguan.” 

b. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairiy 

                                                           
46 Al-Munawir, Kamus Bahasa Arab al-Munawwir, (1984), h.1023 
47 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur‘an, (Jakarta: Amzah, 2008), 

h.26 
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١هخِ  ِ٘ ْٓ لضََب٠بَ اٌْحَكِّ اٌْجذَِ ِِ ػَخٌ  ْٛ ُّ جْ َِ  َٟ ِ٘ ؼم١َِْذحَُ 
ٌْ اَ

ب  َٙ اٌْفِطْشَحِ, ٠ؼَْمِذُ ػ١ٍََ َٚ غِ  ّْ اٌْغه َٚ  , ًِ خِ ثبٌِْؼمَْ َّ غٍَه ُّ اٌْ

ب.  َٙ زِ ب ثِصِحه  ِ ب صَذْسُُٖ خَبصِ َٙ ٠ثُِْٕٝ ػ١ٍََْ َٚ ٍْجَُٗ,  ُْ لَ الِْْٔغَب

ب  َٙ رِ ْٛ ثجُُ َٚ َ٘ب  دِ ْٛ جُ ُٛ ْٚ لبَطِؼ ب ثِ ُ ٠صَِحُّ أَ ب أَهٗ َٙ لََ ٠شََٜ جِلَفََ

ُْ أثَذَ ا  ْٛ  ٠ىَُ
“Akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat 

diterima secara umum oleh manusia berdasarkan 

akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan 

oleh manusia di dalam hati serta pasti dan ditolak 

segala sesuatu yang bertentangan dengan 

kebenaran.”48 

c. Menurut Nashir al-‗Aql, Akidah Islam adalah 

kepercayaan yang konstan kepada Allah SWT, 

para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para Rasul-

Nya, Hari Akhir, qadar (takdir) yang baik dan 

yang buruk, serta seluruh muatan Al-Qur‘an al-

Karim dan al-Sunnah al-Shahihah berupa pokok-

pokok agama, perintah-perintah dan berita-

beritanya ....‖
49

 

 

Dari ketiga definisi di atas dapat diambil intisari 

ciri dari akidah, yaitu: 

1) Keyakinan yag tidak bercampur dengan suatu 

apapun. 

2) Kebenaran yang dapat diterima secara umum 

berdasarkan akal, wahyu dan fitrah.  

3) Kebenaran yang dipatrikan dalam hati 

manusia dan menolak segala sesuatu dengan 

kebenaran tersebut. 

                                                           
48 Sudarsono Shobron, et al., Studi Islam 1, Peny. Mahasri Shobahiya dan 

Imron Rosyadi (Surakarta: LPID, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2005), h.2. 
49 Syaikh Abdullah bin Abdul Hamid Al-Atsari dan Syaik Muhammad bin 

Ibrahim Al-Hamad, Penerj. Izuddin Karimi dan Najib Junaidi, Ringkasan Keyakinan 

Islam (Aqidah Ahlus Sunnah wal Jamaah) (Surabaya: Pustaka Laraiba Bima Amanta, 

2006), h. 282. 
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4) Keyakinan atau kepercayaan yang 

menghubungkan antara jiwa manusia dengan 

Al-Khaliq yang dapat menimbulkan 

ketenangan dan ketentraman. 

5) Akidah Islam adalah keyakinan yang kokoh 

terhadap Allah SWT, para Malaikat-Nya, 

Kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, Hari Akhir, 

qadar (takdir) yang baik dan yang buruk. 

 

2. Kriteria Akidah 

Akidah memiliki kriteria tersendiri yang berbeda dengan 

kriteria yang lain, yaitu
50

: 

a. Memiliki logi kebenaran yang dapat diterima 

secara umum 

Ilmu adalah kebenaran. Sebab dengan 

memiliki ilmu, manusia dapat melihat kebenaran 

faktual dan nyata, paling relatif berbentuk logika. 

Untuk itu, ilmu dibagi menjadi dua, yaitu ilmu 

dharuri dan ilmu nazhari. Ilmu dharuri adalah 

ilmu yang dihasilkan oleh penginderaan, tidak 

memerlukan dalil dan pembuktian. Misalnya, 

ketika seseorang melihat bola, maka sudah pasti 

orang itu tidak lagi memerlukan pembuktian 

untuk menyatakan bahwa bola tersebut ada atau 

tidak. Sementara itu, ilmu Nazhari adalah ilmu 

yang diperoleh dengan memerlukan dalil dan 

pembuktian. Misalnya, bola adalah benda bulat 

yang memiliki ukuran lingkaran tertentu. Untuk 

membuktikan besarnya lingkaran bola, maka 

perlu dibuktikan dengan terlebih dulu dengan 

mengukurnya. Setelah itu, maka dapat diketahui 

berapa besar lingkaran bola tersebut. 

b. Sesuai dengan fitrah manusia 

                                                           
50 Nurzannah, dkk. h. 6-9. 
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Untuk mencapai pada suatu kebenaran, 

manusia harus melakukan berbagai cara, di 

antaranya dengan menggunakan inderawi, akal, 

intuisi
51

, dan dengan mngandalkan pendalaman 

terhadap wahyu. Indrawi digunakan untuk 

mencari kebenaran empiris (berdasarkan 

pengalaman). Jika sesuatu yang dilihat oleh mata 

sesuai dengan kenyataan, maka kebenaran yag 

diinginkan tercapai. Kemudian, akal digunakan 

untuk menguji kebenaran dengan menggunakan 

logika yang rasional. Bilaman suatu kebenaran 

yang dicapai sesuai dengan logika dan rasio, 

maka kebenaran yang dicari tercapai. Selanjutnya, 

penggunaan intuisi digunakan untuk mencari 

kebenaran, pada dasarnya adalah memfungsikan 

wahyu sebagai petunjuk bagi manusia tentang 

siapa Tuhan sesuangguhnya. 

c. Keyakinan tidak boleh bercampur sedikitpun 

dengan keraguan 

Untuk sampai ke tingkat „ilmu al-yaqin, 

manusia umumnya melewati tiga tahapan 

sebelumnya, yaitu: 

1) Syakk (ragu), yaitu keberadaan posisi hati dan 

jiwa antara membenarkan sesuatu atau 

menolaknya. 

2) Zhann, yaitu salah satu sedikit lebih kuat dari 

yang lainnya sebab ada dalil yang 

menguatkannya. 

                                                           
51 Indrawi mengandalkan pencerapan indra-indra lahir (sense percepcion), 

terutama indra penglihatan, yakni dengan melakukan observasi terhadap objek-objek 

non fisik. Sementara itu, intuisi hanya dapat digunakan untuk membuktikan 

kebenaran sesuatu yang bersifat non empiris atau non fisik. Intuisi ini dapat 

difungsikan manakala seseorang yang secara intuisif memanfaatkan keberadaan 

wahyu untuk mengetahui objek-objek non fisik secara lebih langsung. (lihat Mulyadi 

Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan; Pengantar Epistimologi Islam, seri Filsafat 

Islam (Bandung: Mizan, 2003), h. 51-53). 
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3) Ghalabah al-zhann, yaitu cenderung  lebih 

menguatkan salah satu karena sudah meyakini 

kebenarannya. 

4) Ilmu al-yaqin, yakni keyakinan yag tidak 

bercampur sedikitpun dengan keraguan. 

Keyakinan yang sudah sampai pada tingkat 

ilmu inilah yang disebut dengan akidah. 

d. Akidah harus mendatangkan ketentraman jiwa 

Jika seseorang harus meyakini sesuatu yang 

bertentangan dengan jiwanya, aka keyakinan itu 

tidak akan mendatangkan ketenangan. Akan 

tetapi, keyakinan terhadap akidah Islam yang 

sesungguhnya, akan melahirkan ketenangan jiwa. 

Artinya, manusia tidak bisa meyakini sesuatu 

yang berlawanan dengan keyakinannya. Jika hal 

tersebut terjadi, maka tidak bisa mendatangkan 

ketentraman jiwa. 

e. Akidah yang benar menolak segala hal yang 

bertentangan dengan keyakinan 

Secara logika, seseorang tidak dapat meyakini 

dua hal yang bertentangan sekaligus. Oleh karena 

itu, keyakinan yang kokoh tidak mungkin secara 

bersamaan meyakini kebenaran lain yang sama 

kuatnya. 

f. Memiliki tingkat keyakinan yang kokoh 

1) Keyakinan akan bertambah kuat apabila 

seseorang mendapatkan informasi tentang 

keyakinan tersebut dari seseorang yang 

dikenal tidak pernah berbohong. 

2) Keyakinan yang kokoh akan bertambah kuat 

apabila memperoleh informasi yang sama dari 

berbagai sumber yang benar. 

3) Keyakinan akan semakin kuat bilamana 

seseorang telah merasakan kebenaran dan 

kebaikan dari keyakinan itu sendiri. 
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3. Ruang Lingkup Akidah 

Jika membahas ruang lingkup akidah, maka terdapat 

sejumlah pendapat dari pakar yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya, meskipun juga memiliki kesamaan 

di sisi yang lain, di antaranya: 

a. Menurut Hasan al-Banna, ruang lingkup pembahasan 

aqidah Islam meliputi
52

: 

1) Ilahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu 

yang berhubungan dengan ilah (Tuhan, Allah), 

seperti wujud Allah, nama dan sifat-sifat Allah, 

perbuatan Allah, dan lain sebagainya. 

2) Nubuwwat, yaitu pembahasan tentang segala 

sesuatu yang berhubungan dengan Nabi dan 

Rasul, termasuk pembahasan tentang kitab-kitab 

Allah yang dibawa para Rasul, mu‘jizat Rasul, 

dan sebagainya.  

3) Ruhaniyyat, yaitu pembahasan tentang segala 

sesuatu yang berhubungan dengan alam metafisik, 

seperti malaikat, jin, syaithan, ruh, dan 

sebagainya. 

4) Sam‟iyyat, yaitu pembahasan tentang segala 

sesuatu yang hanya bisa diketahui lewat dalil 

naqli berupa Al-Qur‘an dan al-Sunnah, seperti 

alam barzah, akhirat, azab kubur, tanda-tanda 

kiamat, surga, neraka, dan sebagainya. 

b. Golongan kebanyakan Muslimin mendasarkan 

pendapatnya tentang ruang lingkup iman, kepada 

Firman Allah, yang antara lain terdapat dalam Al-

Qur‘an surat al-Baqarah ayat 177 dan 185 berikut ini: 

شْشِ  ۞ َّ ٌْ ٌ ًَ ا ُْ لجَِ ىُ َ٘ جُٛ  ُٚ اْ  ٌُّٛ َٛ ُ ٌْجشِه أَْ ر ٌ غْشِةِ ٌه١ْظَ ا َّ ٌْ ٌ ا َٚ قِ 

 ٰٝ ٍَ َّ ٌْ ٌ ا َٚ َِ الٌَْْ خِشِ  ْٛ َ١ٌْ ٌ ا َٚ  ِ َٓ ثبِلٌلّه َِ ْٓ ءَا َِ ٌْجشِه  ٌ هٓ ا ىِ
ٌَٰ ئىَِخِ ۖ  َٚ

 ِ ّٟ إٌٌهجِ َٚ تِ 
ٌْىِزَٰ ٌ ا َٚ  ۖ ِٗ ٰٝ حُجِّ بيَ ػٍََ َّ ٌْ ٌ ءَارَٝ ا َٚ ٰٝ  ۦَْ  ٌْمشُْثَ ٌ ٜ ا ِٚ رَ

اٌٌغه  َٚ  ًِ ج١ِ َٓ اٌٌغه اثٌْ َٚ  َٓ غَىٰى١ِ َّ ٌْ ٌ ا َٚ  ٰٝ َّ ١ٌْزَىَٰ ٌ ا لبَةِ َٚ فِٝ اٌٌشِّ َٚ  َٓ ١ ٍِ آ ئِ

                                                           
52 Yunahar Ilyas, Kuliah ‗Aqidah Islam (LPPI, Yogyakarta, 2004), h. 5-6 
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ُْ ارِاَ  ِ٘ ذِ ْٙ َْ ثؼَِ ٛفُٛ ُّ ٌْ ٌ ا َٚ ٰٛ حَ  ءَارَٝ اٌٌضه وَ َٚ حَ  ٰٛ ٍَ ََ اٌٌصه ألَبَ َٚ
ذُٚاْ  َٙ َٓ  ۖ  ػَىٰ ح١ِ َٚ آءِ  شه اٌٌضه َٚ ٌْجؤَْ عَآءِ  ٌ َٓ فِٝ ا ىٰجِش٠ِ اٌٌصه َٚ
ٌْجؤَطَِ  ٌ ٰٝ  ۖ  ا ٌَ ْٚ ُ أ َٚ  ۖ َْ زهمُٛ  ُّ ٌْ ٌ ُُ ا ُ٘ ۹١ ئهَِ   

 “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 

dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 

Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 

nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 

orang-orang yang menepati janjinya apabila ia 

berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 

kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan. 

Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); 

dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” 

 

َْ اٌٌهزِٜ ضَب َِ شُ سَ ْٙ ِٗ  أُٔضِيَ  ۖ  شَ ُْ  ف١ِ ٌْمشُْءَا ٌ ٍٕهبطِ  ُ٘ذٜ  ا ذٍ  ٌِّ ث١ََِّٰٕ َٚ 

 َٓ ِِّ  ٰٜ ذَ ُٙ ٌْ ٌ ِْ  ا ٌْفشُْلبَ ٌ ا َٚ 
  ۖ 

 ُٗ ّْ ١صَُ ٍْ شَ فَ ْٙ ُُ اٌٌشه ٕىُ ِِ ذَ  ِٙ ٓ شَ َّ ٓ ۖ  فَ َِ َٚ 

 َْ ب وَب ش٠ِض  َِ  ْٚ ٰٝ  أَ ٍَ أُ خَشَ  ࣱعَفشٍَ فؼَِذهح ػٍََ ْٓ أ٠َهب ِِّ  ۖ  ُُ ُ ثِىُ ٠ش٠ُِذُ اٌللَّه

 ٰٝ َ ػٍََ زىَُجِّشُٚاْ اللَّه ٌِ َٚ ٌْؼِذهحَ  ٍُٛاْ ا ِّ زىُْ ٌِ َٚ ٌْؼغُْشَ  ُُ ا لََ ٠ش٠ُِذُ ثىُِ َٚ ١ٌْغُْشَ  ا

 َْ ُْ رشَْىُشُٚ ٌؼٍََهىُ َٚ  ُْ َ٘ذىَٰىُ ب  َِ ۹١  
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yanghak dan yang 

bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 

hadir ( di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, 

makahendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 

barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 

berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-

hari lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, 



71 
 

 
 

dan tidak menghendaki kesukaran bagimu dan 

hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-

Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 

bersyukur.” 

 

Kedua ayat di atas mencerminkan ruang 

lingkup akidah, yang terdiri dari enam pokok 

keyakinan, yaitu: beriman kepada Allah, beriman 

kepada para malaikat, beriman kepada Kitab-Kitab 

suci, beriman kepada para Rasul, beriman kepada 

Hari Kiamat, dan beriman kepada Qadha dan Qadar 

Allah SWT. 

c. Sumber akidah Islam 

Sumber akidah Islam bagi seoang muslim 

adalah Al-Qur‘an dan al-Sunnah. Apa saja yang telah 

diwahyukan Allah dalam Al-Qur‘an dan sesuatu yang 

diriwayatkan sampai kepada Rasulullah dalam al-

Sunnah-nya (sunnah al-maqbulah) wajib diimani atau 

diyakini dan diamalkan.  

4. Pengertian Akhlak 

Jika ditelusuri, kata akhlak dalam bentuk tunggal 

tidak derdapat dalam Al-Qur‘an, akan tetapi dalam bentuk 

jamak, yaitu khuluq sebagaimana yang disebutkan dalam 

surah al-Syu‘ara, 26: 137, yang berbunyi:  

 َٓ ١ ٌِ هٚ َ َ٘ىٰزآَ الَِه خٍُكُُ الْْ  ْْ   ۹١۳اِ
“(Agama kami) Ini tidak lain hanyalah adat 

kebiasaan orang dahulu.” 

 

Kemudian, ayat berikut ini: 

 ٍُ ٰٝ خٍُكٍُ ػَظِ أِههَ ٌؼٍَََ َٚ۹۴  
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 

pekerti yang agung.” 
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Dari ayat di atas dapat difahami bahwa akhlak dengan 

makna khuluq diartikan sebagai adat kebiasaan. Artinya 

bahwa, adat kebiasaan dapat menjadi tingkah laku. Dapat 

juga diartikan dengan (1) tabiat, budi pekerti, (2) 

kebiasaan atau adat, (3) keperwiraan, kesatria, kejantanan, 

(4) agama, dan (5) kemarahan (al-ghadab).
53

 

Sedangkan definisi akhlak menurut beberapa 

pakarnya adalah sebagai berikut ini: 

a. Menurut para ulama 

―Akhlak adalah peraturan Allah yang 

bersumberkan pada Al-Qur‘an dan Sunnah Rasul, 

baik yang menyangkut hubungan dengan Al-

Khaliq (Allah), hubungan manusia dengan 

sesamanya, ataupun hubungan manusia dengan 

lingkungannya (makhluk lainnya)‖.
54

 

b. Menurut Imam Al-Ghazali 

―Al-Khuluq (jamaknya al-akhlaq) ialah ibarat 

(sifat atau keadaan) dari perilaku yang konstan 

(tetap) dan meresap dalam jiwa, dari jiwa tersebut 

tumbuh perbuatan-perbuatan dengan wajar dan 

mudah, tanpa memerlukan pikiran dan 

pertimbangan.‖ 

c. Ibrahim Anis sebagaimana yang dikutip oleh 

Yunahar 

 َٙ ْٕ ٍٕهفْظِ سَاعِخَخٌ, رصَْذسُُ ػَ ٌِ ٌْخٍُكَُ حَبيٌ  ْٓ ا ِِ بيُ  َّ ب الَْػَْ

سُإ٠ْخٍَ  َٚ ْٓ غ١َْشِ حَب جَخٍ اٌَِٝ فىِْشٍ  ِِ ْٚ شَشٍّ   خ١َْشٍ أَ
―Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, 

yang dengannya lahirlah berbagai macam 

perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan.‖ 

                                                           
53 Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedi Islam, Cet. 11 (Jakarta: 

PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003), h. 102. 
54 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Al-Qur‘an, cet. 3 (Jakarta: Amzah, 2008), h. 

18. 
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Karena akhlak meresap dalam jiwa, maka suatu 

perbuatan baru disebut akhlak apabila terpenuhi beberapa 

syarat: 

a. Perbuatan itu dilakukan berulang-ulang. Jika 

suatu perbuatan hanya dilakukan sekali saja, 

maka tidak dapat disebut akhlak. 

b. Perbuatan itu timbul dengan mudah tanpa 

dipikirkan atau diteliti lebih dahulu sehingga ia 

benar-benar merupakan suatu kebiasaan.  

5. Tujuan Akhlak 

Tujuan akhlak adalah agar seseorang memiliki 

pegangan dalam bertingkah laku dan bergaul dengan 

sesamanya dalam kehidupan sehari-hari.  

Untuk menjadikan akhlak seseorang menjadi baik, 

benar, dan sempurna, perlu dilakukan pendidikan akhlak 

yang mapan. Kemapanan akhlak tentunya akan 

membuahkan hasil yang manis dan luar biasa baik bagi 

diri sendiri, bagi orang, ataupun makhluk lain yang ada di 

sekelilingnya dengan pembinaan dan latihan. 

Berikut adalah buat yang dapat dipetik dari seseorang 

yang mempelajari akhlak: 

a. Secara akademis dapat memiliki pengetahuan 

yang benar tentang akhlak yang baik dan benar. 

b. Secara praktis dapat menerapkan akhlak yang al-

mahmudah dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Dengan akhlak yang baik, seseorang akan 

disenangi Allah dan disukai semua kawan 

maupun lawan. 

d. Dengan akhlak yang baik seseorang akan 

merasakan hidup yang tenang dan tentram karena 

terhindar dari perbuatan dosa dan maksiat. 

e. Akhal yang baik dapat menghantarkan manusia 

menuju Syurga, tentunya diiringi dengan akidah 

Islam yang murni. 
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6. Kedudukan akhlak dalam Islam 

Kedudukan akhlak dalam Islam memiliki posisi 

penting dan istimewa karena bidang akhlak menjadi 

prioritas dalam Risalah Nabi Muhammad SAW. Adapun 

penjelasan yang menegaskan kedudukan akhlak ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Akhlak merupakan misi utama risalah Nabi 

Muhammad SAW 

ََ الْْخَْلََقِ )سٖٚ ث١ٙمٝ(  ىَبسِ َِ  َُ ِّّ َ ئزُ ٌِ ب ثؼُِثذُْ  َّ  أِه
“Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus hanya 

untuk menyempurnakan akhlak.” 

 

Maknanya adalah untuk memperbaiki kehidupan 

manusia, terlebih dahulu diperbaiki akhlaknya. 

b. Akhak salah satu ajaran pokok Islam 

Diriwayatkan bahwa, seorang laki-laki bertanya 

kepada Rasulullah SAW: 

 ِ يَ اللَّه ْٛ : ٠بَ سَعُ َُ عٍَه َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ يُ اللَّه ْٛ ؟ فَمبَيَ اٌشه عُ ُٓ ٠ْ باٌذِّ َِ  

ٌْخٍُكُ  ُٓ ا  حُغْ
“Ya Rasulullah, apakah agama itu? Beliau 

menjawab: (agama adalah) akhlak yang baik.” 

c. Akhlak yang baik memberatkan amal kebaikan di 

yawn al-mizan (hari akhir) 

d. Baik buruknya akhlak seseorang merupakan 

barometer imannya 

e. Akhlak yang baik sebagai bukti pengabdiannya 

kepada Allah 

7. Hubungan akidah dengan akhlak 

Akidah dan akhlak merupakan satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan. Ibarat dua sisi mata uang, sisi yang satu 

dengan yang lainlah –yang menjadikan ia sebagai mata 

uang—bukan hanya satu sisi. Dengan demikian, 
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kepribadian seseorang akan utuh manakala ia memiliki 

akidah dan akhlak yang benar dan baik sekaligus. 

Akidah yang lurus akan melahirkan amalan yang 

benar. Jika ada orang yang mengaku benar-benar beriman 

kepada ke-Esa-an Allah, tetapi masih melahirkan perilaku 

yang kurang benar, berarti imannya masih belum lurus 

atau belum murni. 

Kemurnian iman kepada Allah akan melahirkan 

amalan yang bernas karena seseorang yang memiliki iman 

yang murni, akan merasakan kehadiran Allah dalam setiap 

tidaklakunya. Menurut Sudarsono, perasaan seperti ini 

bukan saja menghindarkan seseorang dari berbuat jahat, 

tetapi malah memberi motivasi untuk selalu berbuat yang 

terbaik.  

Rasulullah SAW bersabda sebagai berikut: 

ُ ٠شََانَ )سٚاٖ ِغٍُ(  ْٓ رشََاُٖ فبَِٔهٗ ُْ رىَُ ْْ ٌه اِ َٚ َ وَؤَٔههَ رشََاُٖ  ْْ رؼَْجذَُ اللَّّٰ  أَ

“Sesungguhnya engkau menyembah Allah seolah-

olah engkau melihat-Nya dan jika engkau tidak melihat-

Nya, maka sesungguhnya Allah melihatnya.” (H. R. 

Muslim) 

 

Hubungan antara iman dan akhlak sama sekali tidak 

dapat dipisahkan. Imam mendasari akhlak, sedangkan 

akhlak yang baik terlahir berdasarkan pada iman yang 

benar pula. Asmaran As mengungkapkan bahwa akidah 

(iman) tanpa akhlak adalah seumpama sebatang pohon 

yang tidak dapat dijadikan tempat berlindung disaat 

kepanasan dan tidak pula ada buahnya yang dapat dipetik. 

Sebaliknya, akhlak tanpa akidah hanya merupakan 

bayang-bayang bagi benda yang tidak tetap, yang selalu 

bergerak. Oleh karena itu, Islam memberikan perhatian 

serius terhadap pendidikan Akhlak.
55

 

                                                           
55 Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak, Edisi Revisi (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2002), h. 109 
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